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Devi Yunita, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TwoStay Two Stray Untuk Meningkatkan 
KeterampilanBerbicara Siswa Pada Tema Kewajiban 
dan Hakku Di Kelas III SD IT Darul Hikmah 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 
siswa pada tema kewajiban dan hakku melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray di Kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 
keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Subjek penelitian ini adalah guru 1 orang dan siswa sebanyak 28 orang kelas III 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan data hasil keterampilan berbicara siswa sebelum 
dilakukan tindakan hanya 48,57% atau berada pada kategori ―Rendah‖. Setelah 
dilakukan tindakan keterampilan berbicara siswa pada siklus I meningkat yaitu 
70,17% dengan kategori ―Tinggi‖. Pada Siklus II keterampilan berbicara siswa 
meningkat lagi menjadi 76,51% dengan kategori ―Tinggi‖. Artinya sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Kesimpulan penelitian ini 
adalah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada temakewajiban dan hakku di 
kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru. 
 













Devi Yunita, (2020): The Implementation of Two Stay Two Stray Type of 
Cooperative Learning Model in Increasing Student 
Speaking Skills on My Obligations and Rights Theme at 
the Third Grade of Islamic Integrated Elementary 
School of Darul Hikmah Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the increase of student speaking skills on 
My Obligations and Rights theme through the implementation of Two Stay Two 
Stray type of cooperative learning model at the third grade of Islamic Integrated 
Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru.  It was instigated by the low of 
student speaking skills such as: students were not fluent to speak in front of the 
class, and they did not master the discussion topic.  It was a Classroom Action 
Research.  The subjects of this research were a teacher and 28 students.  The 
object was the implementation of Two Stay Two Stray learning model in 
increasing student speaking skills.  This research was conducted for two cycles, 
and every cycle comprised two meetings.  The techniques of collecting the data 
were observation, test, and documentation.  The technique of analyzing the data 
was qualitative descriptive analysis with percentage—initiated by collecting the 
data, arranging the data, presenting the data, and analyzing the data to show a 
description of a symptom, even, or condition.  Based on the research findings and 
data analyses, student speaking skill before the action was 48.57% and it was on 
low category.  After the action, student speaking skill in the first cycle increased 
to 70.17% and it was on high category.  In the second cycle, student speaking skill 
increased more to 76.51% and it was on high category.  It meant that it had 
achieved the successful indicator that was determined.  Therefore, it could be 
concluded that the implementation of Two Stay Two Stray type of cooperative 
learning model could increase student speaking skills on My Obligations and 
Rights theme at the third grade of Islamic Integrated Elementary School of Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
 

























تطبيق نمىرج انتعهيم انتعاوني بنىع بقاء اانثنينىانصشاف اانثنين  : (٠٠ٓ)ديفي يىنيتا، 
نتشقيت مهاسة انكانم نذي انتانميز حىل مىضىع واجباتي وحقىقي في 
انفصم انثانث بمذسست داس انحكمت اانبتذائيت اإنسانميت انمتكامهت 
 بكنباسو
  
اسة انكانى نذي انخانًيز حىل يىضىع واجبايج وحقىقي ىزا انبحث يهذف إىم يؼشفت حشقيت يه
يٍ خانم حطبيق يُىرج انخؼهيى انخؼاويٍ بُىع بقاء اانثُُي واَصشاف اانثُُي يف انفصم 
انثانث يبذسست داس احهكًت اانبخذائيت اإنسانًيت ايهخكايهت بكُباسو. وخهفيخى ىي ضؼف يهاسة 
انكانى أياو انفصم وػذو اسخيؼاب يىضىع ايهُاقشت انكانى نذي انخانًيز وىى كؼذو انطانقت ػُذ 
حهًيزا. ويىضىػى حطبيق  ٨٫يثال. وىزا انبحث ىى حبث إجشائي. أفشادِ يذسس واحذ و
يُىرج انخؼهيى انخؼاويٍ بُىع بقاء اانثُُي واَصشاف اانثُُي نشحقيت يهاسة انكانى نذي انخانًيز. 
نقاءاٌ. وأسهىب يسخخذو جهًغ انبياَاث  ويج انقياو هبزا انبحث يف انذوسحُي. ونكم دوسة
يانحظت واخخباس وحىثيق. وانبياَاث يج حخهيهها يٍ خانم حخهيم وصفي كيفي بانُسبت 
ايهؤويت، وىى يخكىٌ يٍ يجغ انبياَاث وحشحيبها وػشضها وحخهيم أسقايها نىصف انظىاىش أو 
بأٌ يهاسة انكانى نذي احلادثت أو احلانت. وبُاء ػهً َخيجت انبحث وحخهيم انبياَاث ػشف 
٪ فخكىٌ يف ايهسخىي ايهُخفض. وبؼذ انخطبيق حشقج ٨،،٫انخانًيز قبم حطبيق انًُىرج ٪
٪٪ حكىٌ يف ايهسخىي انؼايم. وحشقج أيضا يف انذوسة ٠،١ايههاسة يف انذوسة اأنىىم إىم ٪
ُت. ٪٪ حكىٌ يف ايهسخىي انؼايم أيضا. فىصهج إىم يؤششة انُجاح ايهؼي٨،١٫انثاَيت إىم 
وَخيجت انبحث ىي أٌ حطبيق يُىرج انخؼهيى انخؼاويٍ بُىع بقاء اانثُُي واَصشاف اانثُُي يشقي 
يهاسة انكانى نذي انخانًيز حىل يىضىع واجبايج وحقىقي يف انفصم انثانث يبذسست داس 
 احهكًت اانبخذائيت اإنسانًيت ايهخكايهت بكُباسو.
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A. Latar Belakang  Masalah 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan pembelajaran lainnya. 
Karena pembelajaran tematik melibatkan beberapa muatan pelajaran dalam 
standar kompetensi yang dimediai oleh satu tema. Dalam  pembelajaan 
tematik banyak dipengaruhi oleh eksplorasi topik yang ada didalam 
kurikulum sehingga siswa dapat belajar menghubungkan proses dan isi 
pembelajaran secara lintas disiplin dalam waktu yang bersamaan. 
Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai suatu pendekatan pembelajaran 
yang melibatkan beberapa muatan pelajaran  untuk memberikan pengalaman 




Bahasa Indonesia merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai 
dalam kehidupan sosial. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia indonesia. 
Dengan adanya tuntutan tersebuat, sangat penting bagi guru untuk melakukan 
pembelajaran yang dapat melatih siswa menggunakan keterampilan 
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berbahasanya. Salah satu keterampilan berbahasa yang utama dan pertama 
kali dipelajari oleh manusia dalam hidupnya sebelum mempelajari 
keterampilan berbahasa lainnya adalah keterampilan berbicara.Sebagaimana 
allah befirman dalam Al-Quran Surah Toha ayat 27-28 yang berbunyi :  
        
Artinya:  27. dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
28. supaya mereka mengerti perkataanku, 
 
Ayat ini memuat keterangan tentang nabi Musa a.s yang memohon, 
berdo’a kepada allah agar diberi kekuatan dalam berdakwah. Diantaranya 
doanya itu “... dan lepaskanlah kekuatanmu dari lidahku”  (Al-quran surah 
20: 27) yang menyiratkan makna ― berilah hamba-Mu ini kemampuan 
berbicara’ agar mereka mengerti perkataanku” (Al-quran 20:28) yang 
mengandung makna ― agar komunikasiku dengan mereka berjalan lancar‖ 
Setiap orang dikodratkan untuk bisa berbicara atau berkomunikasi secara 
lisan, tetapi tidak semua memiliki keterampilan berbicara secara baik dan 
benar. Keterampilan berbicara disekolah dasar merupakan inti dari proses 
pembelajaran bahasa di sekolah, karena dengan pembelajaran berbicara siswa 
dapat berkomunikasi di dalam maupun di luar kelas sesuai dengan 
perkembangan jiwanya. 
Keterampilan berbicara memegang peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Dengan menguasai keterampilan berbicara, siswa akan 
mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya sesuai konteks dan situasi 
pada saat dia sedang berbicara.Komunikasi yang baik antara guru dan siswa 
akan memberikan peningkatan terhadap pemahaman siswa dalam belajar, 
  
3
sarana komunikasi  yang sering  dilakukan adalah komunikasi lisan atau 
sering juga disebut berbicara. Keterampilan berbicara adalah kemampuan 
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau 
sekelompok secara lisan, baik secara berhadapan ataupun tidak.
2
  Menurut 
Nursalim didalam buku nya, berbicara adalah kemampuan seseorang untuk 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata–kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
3
 Tujuan 
berbicara adalah menginformasikan, menghibur, meyakinkan, dan 
menggerakkan. Keterampilan berbicara ditunjukan ketika seseorang senang 
mendengarkan, membaca dan menulis. Dengan demikian kemampuan 
berbicaranya kiat baik karena menguasai bahan yang cukup untuk dibicarakan 
dengan rekan bicara.
4
 Sehingga menjadi tantangan bagi guru untuk 
menggunakan model pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan berbicara siswa. Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti  
amati di Sekolah Dasar Islam  Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru maka 
diperoleh data bahwa keterampilan berbicara siswa pada muatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia  masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala, yaitu sebagai berikut:
5
 
1. Dari 28siswa terdapat  12 siswa atau 42,85% yang  kurang lancar ketika 
berbicara didepan kelas. 
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2. Dari 28siswa terdapat 10 siswa atau 35,71 % yang kurang menguasai topik 
pembahasan. 
3. Dari 28siswa terdapat  15 siswa atau 53,57%ketika berbicara di depan 
kelas susunan kalimat kurang runtun.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
6
 yang dilaksanakan oleh 
peneliti di kelas III Sekolah Dasar Islam  Terpadu Darul Hikmah pekanbaru  
pada tanggal 15 maret, gelaja-gejala yang dikemukakan sebelumnyadapat 
dianalisa bahwa masih minimnya keterampilan berbicara siswa juga sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan diperoleh oleh siswa. Padahal 
guru telah melakukan beberapa cara untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya: 
a) Guru melatih siswa dengan memberikan kosa kata 
b) Guru melatih siswa menggunakan kata-kata, struktur kalimat yang umum 
c) Guru melatih siswa menggunakan ekspresi dan gerak tubuh saat berbicara 
ketika didepan kelas.  
Namun, usaha-usaha yang dilakukan guru tersebut belum dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Jika kondisi pembelajaan 
semacam ini dibiakan berlarut-larut, maka keterampilan berbicara di kalangan 
siswa SD akan terus menurun. Para siswa akan mengalami kesulitan dalam 
mengekspresikan pikian dan perasaannya secara lancar, mereka tidak mampu 
melafalkan kata dengan baik, mereka tidak bisa menyusun struktur kalimat 
yang efektif, tidak mampu membangun pola penalaan yang masuk akal. 
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Dalam kontek demikian, dipelukan pendekatan pembelajaran keterampilan 
berbicara yang inovatif dan kreati dengan memadukan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Straydi dalamnya, sehingga proses 
pembelajaran bisa berlangsung aktif, efektif, dinamis, dan menyenangkan. 
Siswa tidak hanya diajak untuk belaja tentang tata bahasa, tetapi juga diajak 
untuk belajar dan belatih bebicara. Dengan cara demikian, siswa tidak akan 
tepasung dalam suasana pembelajaran yang membosankan. Pemeblajaran 
keteamppilan berbicara pun menjadi materi pelajaan yang menyenangkan. 
Berdasakan uraian di atas, maka peneliti tetaik melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul: ―Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Strayuntuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Siswa Pada Tema Hak dan Kewajibanku  Di Kelas IIISekolah Dasar 
Islam  Terpadu Darul HikmahPekanbaru”untuk dijadikan strategi dalam 
mengatasi kendala yang dhadapi. 
 
B. Defenisi masalah  
Untuk menghindari kesalahpahaman yang ada dalam penulisan ini, 
maka peneliti  merasa perlu memelakukan penegasan istilah yang terdapat 
pada  judul penelitian ini yaitu : 
1. Model Pembelajaran Kooperatif adalah kerangka konseptual pembelajaran 
yang dilakukan secara berkelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan sebelumnya
7
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
merupakanStruktur pembelajaran Two Stay Two Stray ini memberikan 




3. Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau 
pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik 
secaraberhadapan ataupun tidak. Tujuan berbicara adalah 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: ―Bagaimanakah model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia tema Hak dan 
Kewajibanku di kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah 
Pekanbaru?‖ 
 
D. Tujuan dan manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah  maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsian  peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  pada 
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tema Hak dan Kewajibanku di kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Manfaat penelitian 
Setelah nantinya penelitian ini berakhir diharapkan tentunya 
menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat 
bagi berbagai kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh 
peneliti adalah : 
a. Bagi sekolah 
1) sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu 
pelajaran. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan model 
pembelaran yang tepat dan bervariasi. 
b. Bagi guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 
yang efektif guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran selanjutnya. 
2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif, kreatif dan eesian. Serta dapat 
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata 
c. Bagi siswa 
1) Untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa kelas III Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah khususnya pada muatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
belajar mengajar dikelas. 
d. Bagi peneliti  
1) Menambah wawasan penelti tentang peningkatan keterampilan 
berbicara siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
2) Sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, masukan atau referensi 
untuk penelitian lebih lanjut.  
3) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 









A. Kerangka Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray  
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran adalah suatu aktivitas dengan sengaja untuk 
memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu 
tujuan yaitu tujuan kurikulum.10Kegiatan pembelajaran mengacu pada 
penggunaan pendekatan, strategi, metode, teknik, dan media dalam 
rangka membangun proses belajar.11 Model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai pedoman dan acuan 
untuk suatu kegiatan pembelajaran.
12
 
Pembelajaran Kooperatif adalah rangkaian Kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.13 Pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran dengan menggunakan system 
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
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mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, rasa 
atau suku yang berbeda.14 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan kerangka konseptual yang akan 
digunakan sebagai pedoman dan acuan untuk suatu kegiatan 
pembelajaran dalm kempok-kelompok kecil dimana empat atau enam 
orang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.  
Pembelajaran kooperatif memiliki tiga tujuan yaitu‖hasil belajar 
akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan pengembangan 
keterampilan sosial‖.15 
1) Hasil Belajar Akademik 
Pembelajaran kooperatif ini bertujuan untuk meningkatkan 
kegiatan atau aktivitas siswa dengan tugas-tugas akademik 
dan meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik 
yang berhubungan dengan hasil belajar. 
2) Penerimaan Perbedaan Terhadap Sosial 
Tujuan pembelajaran kooperatif disini adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja 
sama dengan tanpa membedakan kemampuan atau keahlian 
sehingga tercipta saling ketergantungan satu sama lain dan 
belajar untuk menghargai pendapat orang lain. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial 
Tujuan pembelajaran kooperatif disini adalah mengajarkan 
kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi juga 
berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerja sama, 
berpikir kritis dan membantu teman. (dihitamkan saja karena 
ibu sdh perbaiki) 
 
b. Pengertian Two Stay Two Stray 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini dikembangkan oleh 
Spencer Kagan, Struktur pembelajaran Two Stay Two Stray ini 
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memberikan kesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Model pembelajaran Two Stay Two 
Strayadalah dua orang siswa tinggal dikelompok dan dua orang siswa 
bertamu kekelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan 
informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang 
bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.
16
 
Menurut Suyatno (Istarani dan M. Ridwan)menyatakan bahwa 
pembelajaran model Two Stay Two Strayadalah dengan cara siswa 
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. 
17
 
1) Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
Adapun langkah–langkah pelaksanaan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray  adalah
18
 : 
a) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 
(empat) orang. 
b) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok menjadi 
tamu kelompok lain. 
c) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan 
hasil kerja dan informasi ke tamu mereka. 
d) Tamu mohon diri dan kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.  
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2) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
a) Kelebihan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray19 
(1) Mudah dipecah menjadi berpasangan 
(2) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan 
(3) Guru mudah mmonitor 
(4) siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya 
(5) membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa 
(6) Dapat diterapkan pada semua kelas / tingkatan 
(7) Keterampilan berbicara siswa dapat ditingkatkan 
(8) Kecendrungan belajar siswa lebih bermakna 
(9) Lebih berorientasi pada keaktifan. 
b) kekurangan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray20 
(1) membutuhkan waktu yang lama 
(2) siswa cendrung tidak mau belajar dalam kelompok 
(3) bagi guru, memutuhkan banyak persiapan 
(4) guru cendrung kesulitan dalam mengelola kelas 
(5) membutuhkan sosialisasi yang lebih baik 
(6) jumlah ganjil  bisa menyulitkan pembentukan kelompok. 
Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran kooperatif model Two 
Stay Two Stray, maka sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu 
mempersiapkan dan membentuk kelompok-kelompok belajar yang 
heterogen di tinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis 
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berdasarkan sisi jenis kelamin dalam satu kelompok harus ada siswa laki-
laki dan perempuannya. Jika berdasarkan kemampuan akademis maka 
dalam satu kelompok terdiri dari satu orang yang berkemampuan 
akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya 
dengan kelompok kemampuan akademis kurang. Pembentukan kelompok 
heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling 
mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena adanya satu 
orang yang berkemampuan akademis tinggi yang di harapkan bisa 
membantu anggota kelompok yang lain.  
2. Hakikat Keterampilan Berbicara  
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan 
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok 
secara lisan, baik secara berhadapan ataupun tidak.
21
 Berbicara adalah 
suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, 
yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa 
tersebutlah kemampuan berbicara dipelajari. Berbicara sudah tentu 
berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh 
sang anak melalui kegiatan menyimak dan membaca. Kebelum-matangan 
dalam perkembangan bahasa juga merupakan suatu keterlambatan dalam 
kegiatan–kegiatan berbahasa. Perlu kita sadari juga bahwa keterampilan–
keterampilan yang diperlukan bagi kegiatan berbicara yang efektif banyak 
                                                                   
21
 Aisyah Amini.,Loc.Cit 
  
14
persamaannya dengan yang dibutuhkan bagi komunikasi efektif, dalam 
keterampilan–keterampilan berbahasa yang lainnya itu.22 
Berbicara adalah salah satu kegiatan berbahasa yang setiap hari 
dilakukan oleh masyarakat untuk berkomunikasi sehingga hubungan sosial 
dapat terus dijaga. Hal ini juga berlaku dalam proses pembelajaran, 
keterampilan berbicara diperlukan sebagai alat untuk menyatakan 
pendapat, gagasan, dan menyatakan eksistensi diri, bahkan melalui 
berbicara orang dapat menggali informasi yang diperlukan.
23
 Menurut 
Tarigan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengucapkan 
bunyi–bunyi artikulasi atau kata–kata untuk mengekspresikan, menyatakan 
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
24
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
berbicara merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata dalam menyampaikan 
pendapat, gagasan, dan pikiran kepada seseorang atau kelompok. 
Pembelajaran berbicara di Sekolah Dasar tidak seperti pelajaran 
berbicara pada sekolah menengah atau perguruan tinggi. Pada sekolah 
menengah mungkin diajarkan tentang pidato, atau sejenisnya tetapi pada 
siswa Sekolah Dasar pembelajaran Berbicara meliputi pembelajaran 
bercakap–cakap dan bercerita, yang secara umum mempunyai tujuan 
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melahirkan pikiran dan perasaan yang terartur, dengan memakai bahasa 
lisan yang runtun, baik, dan benar. 
b. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 
dapat menyampaikan informasi dngan efektif, sebaiknya pembicara betul–
betul memahami isi dari pembicaraannya. Disamping juga harus dapat 
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar. Jadi, bukan hanya 
apa yang akan dibicarakan, tetapi bagaimana mengemukakanya. Hal ini 
menyangkut masalah bahasa dan pengucapan bunyi–bunyi bahasa tersebut. 
Yang dimaksud ucapan adalah seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam 
memproduksi bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi, yaitu bagaimana 
posisi alat bicara, seperti lidah, gigi, bibir, dan langit–langit pada waktu 
kita membentuk bunyi, baik vokal maupun konsonan. Untuk menjadi 
pembicara yang baik, seorang pembicara selain harus memberikan kesan 
bahwa ia menguasai masalah yang dibicarakan, sipembicara juga harus 
memperlihatkan keeranian dan kegairahan. Selain itu, pembicara harus  
berbicara dengan jelas dan tepat.
25
 
Tujuan utama berbicara adalah untuk menyampaikan pikiran secara 
efektif, kemudian mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap 
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1) Memberitahu, melaporkan (to inform ) 
2) Menjamin, menghibur (to entertain ) 
3) Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade) 
c. Jenis – jenis Berbicara 
Ada berbagai jenis berbicara misalnya diskusi, percakapan, pidato 
menghibur, ceramah, bertelepon, dan sebagainya. Adanya berbagai jenis 
berbicara karena ada berbagai titik pandang yang digunakan orang dalam 
mengklasifikasi berbicara yaitu :
27
 
1) Berbicara Berdasarkan Situasi 
Berdasakan situasinya, terdapat berbicara formal dan informal. 
Setiap situasi itu menuntut keterampilan berbicara tertentu. Dalam 
situasi formal pembicaraan dituntut berbicara formal pula. Sebaliknya 
dalam situasi tak normal, pembicara harus berbicara tak formal pula, 
kegiatan berbicara yang bersifat informal banyak dilakukan dalam 
kehidupan manusia sehari-hari. Kegiatan ini dianggap perlu bagi 
manusia dan perlu dipelajari. Jenis–jenis (kegiatan) berbicara informal 
menurut Logan didalam buku Nursalim Meliputi : 
a) Tukar pengalaman 
b) Percakapan 
c) Menyampaikan berita 
d) Menyampaikan pengumuman 
e) Bertelepon 
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f) Memberi petunjuk. 
Di samping itu kita temui pula kegiatan berbicara yang bersifat 
formal. Yaitu : 
(1) Ceramah 
(2) Perencanaan dan penilaian, 
(3) Interview 
(4) Prosedur parlementer, dan 
(5) Bercerita 
2) Berbicara Berdasarkan Tujuan 
Di lihat dari tujuannya, berbicara dapat dibedakan berbicara untuk 
menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau 
menggerakkan pendengarnya. Sejalan dengan tujuan pembicara 




a) Berbicara menghibur 
b) Berbicara menginformasikan 
c) Berbicara menstimulasi 
d) Berbicara meyakinkan 
e) Berbicara menggerakkan. 
Dalam berbicara menghibur, pembicara berusaha membuat 
pendengarnya senang gembira, dan bersukaria. Dalam hal berbicara 
menginformasikan pembicara berusaha berbicara jelas, sistematis, dan 
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tepat isi agar informasi benar-benar terjaga keakuratannya. Dalam 
berbicara menstimulasi, pembicara berusaha membangkitkan semangat 
pendengarnya sehingga pendengar itu bekerja lebih tekun, berbuat baik, 
bertingkah laku lebi sopan, belajar lebih berkesinambungan. 
Dalam berbicara meyakinkan itu, pembicara harus melandaskan 
pembicaraannya kepada argumentasi yang nalar, logis, masuk akal, dan 
dapat dipertanggung jawabkan dari segala segi. Berbicara atau pidato 
menggerakkan merupakan kelanjutan pidato membangkitkan semangat. 
Bila dalam berbicara membangkitkan semangat dan meyakinkan hasil 
perbaikan mengarahkepada kepentingan pribadi, maka pidato 
menggerakkan bertujuan mencapai tujuan bersama. 
3) Berbicara Berdasarkan Metode Penyampaian 
Dilihat dari metode penyampaiannya, berbicara dapat 
diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu :
29
 
a) Berbicara mendadak 
b) Berbicara berdasarkancatatn kecil 
c) Berbicara berdasarkan hafaalan, dan 
d) Berbicara berdasarkan naskah 
Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa 
direncanakan sebelumnya harus berbicara didepan umum. Sejumlah 
pembicaraan menggunakan catatan kecil dalam kartu, biasanya berupa 
butir–butir penting sebagai pedoman berbicara. Berdasarkan catatan itu 
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pembicara bercerita panjang lebar mengenai sesuatu hal. Cara seperti 
inilah yang dimaksud dengan berbicara berlandaskan catatan kecil. 
Pembicara yang dalam taraf belajar mempersiapkan bahan 
pembicaraannya dengan cermat dan dituliskan dengan lengkap. Bahan 
yang ditulis itu dihafalkan kata demi kata, lalu tampil berbicara 
berdasarkan hasil hafalannya. Berbicara dengan naskah artinya 
pembicara membacakan naskah yang disusun rapi. Berbicara 
berlandaskan naskah dilaksanakan dalam situsi yang menuntut 
kepastian, bersifat resmi, dan menyangkut keentingan umum. 
4) Berbicara Berdasarkan Jumlah Pendengar 




a) Berbicara antar pribadi 
b) Berbicara dalam kelompok kecil, dan 
c) Berbicara dalam kelompok besar. 
Berbicara antar pribadi, atau berbicara empat mata, terjadi 
apabila dua pribadi membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, 
atau mendiskusikan sesuatu. Berbicara dalam kelompok kecil terjadi 
apabila seorang pembicara menghadapi sekolompok kecil pendengar, 
misalnya tiga sampai lima orang. Berbicara dalam kelompok besar 
terjadi apabila seorang pembicara menghadapi pendengar berjumlah 
besar atau massa. 
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5) Berbicara Berdasarkan Peristiwa Khusus yang Melatarbelakangi 
Berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi, berbicara 
khususnya pidato dapat digolongkan dalam enam jenis, yakni :
31
 
a) Pidato presentasi 
b) Pidato penyambutan 
c) Pidato perpisahan 
d) Pidato jamuan 
e) Pidato perkenalan 
f) Pidato nominasi 
Sesuai dengan peristiwanya, maka isi pidatonya pun harus pula 
mengenai peristiwa yang berlangsung. Pidato presentasi ialah pidato 
yang dilakukan dalam suasana pembagian hadiah. Pidato sambutan atau 
penyambutan berisi ucapan selamat datang kepada tamu. Pidato 
perpisahan berisi kata–kata perpisahan. Pidato jamuan makan malam 
berupa ucapan selamat, mendoakan kesehatan buat tamu dan 
sebagainya. Pidato memperkenalkan berisi penjelasan pihak yang 
memperkenalkan tentang nama, jabatan, pendidikan, pengalaman kerja, 
keahlian yang diperkenalkan kepada tuan rumah. Pidato 
mengunggulkan berupa pujian, alsan, mengapa, sesuatu itu diunggulkan 
public speaking merupakan bagian kehidupan sosial umat manusia. 
Mereka saling berkomunikasi satu sama lain dalam suatu kesempatan 
atau forum-forum tertentu. Ada beberapa public speaking yang kita 
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kenal diantaranya adalah khotbah, propaganda, kampanye, penerangan, 
agitasi (untuk membakar semangat massa), orasi ilmiah, reportase 
(untuk menyampaikan laporan). 
d. Faktor–faktor Kebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan 
Berbicara 
Adapun faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang keefektifan 
berbicara adalah sebagai berikut :
32
 
1. Ketepatan Ucapan 
Pembicara yang baik harus membiasakan diri melisankan 
bunyi–bunyi bahasa secara tepat. Ujaran bunyi yang tidak tepat dapat 
mengalihkan pendengar. Memang, ucapan dan artikulasi yang kita 
pergunakan tidak harus sama. Tergatung kepada pokok pembicaraan 
dan keadaan pendengar. Tetapi, perbedaan itu terlalu mencolok, 
menjadi suatu penyimpangan. Latar belakang pembicara memang 
berbeda beda. Setiap penatur sangat dipengaruhi oleh bahasa ibu, 
contohnya, penuturan huruf e yang kurang tepat, bebas diucapkan 
bebas. Walupun pengucapan bahasa memang belum memiliki lafal 
baku, namun demikian jangan terlalu diwarnai bahasa daerah. 
Pengucapan suku kata juga harus disesuaikan dengan tempatnya. 
Banyak kita dengar pembicara dalam berbicara tidak jelas penggalan 
katanya. Ada yang kita ucapkan berdempet, ada yang terkadang hilang 
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sebagai bunyinya. Contohnya matri atau materi, sudagar atau 
saudagar, dan lain-lainya. 
Dilain pihak ada pula penambahan bunyi-bunyi dibelakang 
suku kata atau kata. Hal ini dapat mengurangi komunikasi, 
mengalihkan perhatian pendengar sehingga mengurangi keefektifan 
berbicara. 
Pengucapan bunyi-bunyi yang tidak tepat ini, akan 
mengakibatkan kebosanan, kurang simpati, atau kurang menarik. Juga 
bunyi yang dianggap aneh dari biasa, menganggu komunikasi atau 
pembicara dianggap aneh. 
2. Penempatan Tekanan, Nada, dan Durasi yang sesuai 
Apabila kita mendengar penyampaian pembicara datar saja 
akan menimbulkan kejenuhan dihati pendengar, walaupun isi bicara 
sangat bagus ataupun sipembicara adalah orang yang berpotensi. 
Tetapi, penyampaian yang sesuai dengan tekanan, nada, sendi ataupun 
durasi walaupun isi berbicara tidak terlalu penting, menghasilkan daya 
tarik tersendiri bagi pembicara, ataupun pendengar. Hal ini 
menguatkan bahwa tekanan, nada, dan durasi termasuk faktor yang 
ikut mempengaruhi efektivitas berbicara. 
Demikian juga pemberian tekanan pada kata atau suku kata. 
Tekanan suara biasanya jatuh pada suku kata terakhir atau kedua dari 
belakang, kemudian kita tempatkan pada suku kata pertama. Contoh 
pembunuh, kejadian, kita beri tekanan pada pem, ke- tentu kedengaran 
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janggal, ini akan menyebabkan perhatian pendengar bisa beralih ke 
cara berbicara, sehingga mengakibatkan pokok pembicaraan yang 
disampaikan kurang diperhatikan. Akibatnya efektifitas komunikasi 
akan terganggu. 
3. Pilihan kata (Diksi) 
Dalam bicara hendaknya menggunakan kata–kata dengan 
tepat, jelas dan bervariasi. Tepat artinya menggunakan kata sesuai 
dengan artinya, sehingga tidak terjadi salah penafsiran oleh 
pendengar. Pembicara menggunakan kata yang tidak mempunyai arti 
atau menyebabkan salah arti. Jelas maksudnya mudah dimengerti oleh 
pendengar. Pendengar akan lebih terangsang apabila mengucapkan 
kata dengan jelas penggunaan kata pun harus bervariasi. Pemakaian 
kata yang tidak terlalu sering diucapkan membuat pendengar cepat 
bosan. 
Pilihan kata atau diksi harus disesuaikan dengan pendengar. 
Kalau si pendengar memaksakan diri dengan memilih kata yang tidak 
dipahaminya dengan maksud lebih berbobot, malah akibatnya 
sebaliknya timbul kesan seolah – olah dibuat – buat dan berlebihan.  
Pendengar akan tertarik dan senang mendengarkan pembicara 
yang berbicara dengan jelas dalam bahasa yang dikuasainya. Selain itu 





4. Ketepatan Sasaran Pembicara  
Ketepatan ini menyangkut kalimat. Pembicara harus 
menggunakan kalimat-kalimat yang efektif, artinya kalimat-kalimat 
yang mampu menyampaikan pesan secara tepat. Pendengar dapat 
memahami pokok pembicaraan. Kalimat efektif tidak menimbulkan 
perbedaan-perbedaan diantara pembicara dengan pendengar ataupun 
pendengar dengan pendengar. 
Kalimat-kalimat yang efektif mempunyai ciri-ciri keutuhan, 
pertautan, kesejajaran, dan kehematan. Keutuhan maksudnya bahwa 
kalimat tersebut merupakan satu kesatuan setiap kata yang ada dalam 
kalimat merupakan suatu perpaduan. Dalam kalimat ini selalu ada 
subjek dan predikat sebagai pokok kalimat dan pelaku kalimat, 
kehematan dalam kalimat artinya penggunaan kata-kata tidak 
berlebihan (mubazir), karena hanya membuat kalimat panjang yang 
artinya mungkin tidak tepat sesuai dengan yang dimaksud. 
Penggunaan kata-kata yang konsisten misalnya dalam pemakaian 
tambahan menjadikan kalimat tersebut disebut sejajar atau adanya 
kesejajaran. Pembukaan dalam pembicaraan juga mesti adanya variasi 
untuk menghindari monoton yang mengakibatkan kebosanan. 
Dalam pembicaraan, kalimat mempunyai beban yang betul-
betul tidak ringan. Kalimat adalah inti pembicaraan. Adapun yang 
disampaikan baik berupa ide, pesan, pengertian, informasi 
kependengar mesti melalui kalimat. Kalimat itu bisa dikatakan efektif 
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bila mamp membuat proses penyampaian dan penerimaan 
berlangsung sempurna. Kalimat efektif mampu membuat isi atau 
maksud pembicara tergambar lengkap dalam pikiran pendengar persis 
seperti yang dimaksud. 
e. Faktor–faktor Nonkebahasaan Sebagai Penunjang Keefektifan 
Berbicara  
Keefektifan berbicara tidak hanya didukung oleh faktor 
kebahasaan seperti yang sudah diuraikan diatas, tetapi juga ditentukan oleh 
faktor nonkebahasaan. Bahkan dalam pembicaraan formal, kebahasaan ini 
sangat mempengaruhi keefektifan berbicara. Dalam proses belajar 
mengajar berbicara, sebaiknya faktor nonkebahasaan ini ditanamkan 
terlebih dahulu, sehingga kalau faktor nonkebahasaan sudah dikuasai akan 
memudahkan penerapannya. faktot-faktor nonkebahasaan ialah:
33
 
1) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku 
2) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara 
3) Kesediaan menghargai pendapat orang lain 
4) Gerak-gerak dan mimik yang tepat 
5) Kenyaringan suara juga sangat menentukan 
6) Kelancaran 
7) Relevansi/Penalaran. 
Berbicara pada dasarnya merupakan keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif yang melibatkan aspek-aspek kebahasaan maupun non 
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kebahasaan maupun non kebahasaan. Menurut Sabarti Akhandiah, yang 
termasuk aspek kebahasaan adalah lafal, intonasi serta penggunaan kosa 
kata atau kalimat. Sedangkan yang termasuk non kebahasaan adalah 
ekspresi atau mimik.  
Aspek-aspek tersebut dalam kegiatan berbicara merupakan 
indikator yang dijadikan penilaian dalam evaluasi berbicara. Yaitu lafal, 
intonasi, kosakata atau kalimat, kelancaran serta mimik atau ekspresi. 
a) Lafal  
Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia yang bebas 
dari ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam kegiatan bercerita 
perlu ditekankan mengingat latar belakang kebahasaan sebagian besar 
siswa. Karena pada umumnya siswa dibesarkan dilingkungan dengan 
bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. Aspek dalam lafal adalah 
: 1) Kejelasan vokal atau konsonan; 2) Ketepatan pengucapan; 3) 
Tidak bercampur lafal daerah 
b) Intonasi 
Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 
tersendiri dalam kegiatan bercerita, bahkan merupakan salah satu 
faktor penentu dalam keefektifan bercerita. Suatu cerita akan menjadi 
kurang menarik apabila penyampaiannya kurang menarik pula. Aspek 
dalam intonasi adalah berikut : 1) Tinggi rendah suara ; 2) Tekanan 




c) Kosakata atau kalimat 
Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang kurang tepat atau 
kurang sesuai untuk menyatakan makna alam situasi tertentu. Untuk 
mengawali sebuah cerita dibuka dengan kalimat pembuka kemudan 
harus ada isi dari cerita tersebut dan dibuat suatu kesimpulan serta 
diakhiri dengan penutup. Aspek dalam kosakata ini adalah : 1) Jumlah 
kosakata ; 2) Terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup ; 
3) Saling koherensi 
d) Hafalan 
Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan 
pendengar menangkap isi pembicaraannya. Aspek dalam hafalan 
adalah : 1) Kelancaran ; 2) Teratur atau urut ; 3) Kesesuaian isi yang 
diceritakan  
e) Mimik dan ekspresi 
Mimik muka dapat menunjang dalam keefektifan berbicara 
karena dapat berfungsi membantu atau menghidupkan cerita. Gerak 
gerik dan mimik yang tepat dapat menunjang keefektifan bercerita. 
Yang termasuk dalam aspek mimik adalah : 1) Gestur atau gerak 
tubuh ; 2) Ekspresi wajah ; 3) Penjiwaan faktor-faktor kebahasaan dan 
non kebahasaan yang menunjang keefektifan berbicara tersebut, dapat 
disimpulkan indikator keterampilan berbicara pada penelitian ini agar 
tidak mengalami perluasan dalam bahasan yakni: 
a. Siswa mampu melafalkan kata-kata dengan kalimat yang jelas 
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b. Siswa mampu berbicara dengan susunan kalimat yang runtun dan 
efektif 
c. Siswa mampu berbicara dengan lancar, sehingga apa yang 
disampaikan dapat dengan mudah diterima dan dipahami orang 
lain 
d. Siswa mampu berbicara dengan isi pembicaraan yang disampaikan 
baik, tepat, dan tidak keluar konteks 
f. Hubungan antara Model PembelajaranTwo Stay Two Stray dengan 
Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 
Menurut Aris Shoimin menyatakan bahwa salah satu kelebihan 
Model pembelajaran Two Stay Two Straydapat meningkatkan 
keterampilan berbiara siswa
34
,selain itu juga dapat menambah 
kekompakan dan rasa percaya diri siswa serta membantu meningkatkan 
minat dan Prestasi belajar siswa. Dalam model pembelajaran ini siswa 
akan lebih aktif karena setiap siswa mempunyai tugas masing-masing 
sehingga semua siswa terlibat didalamnya. Model pembelajaran Two Stay 
Two Strayini memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan 
hasil dan informasi dari kelompoknya kepada kelompok lain. 
Menurut Desy Rufaidah dalam jurnalnya  mengatakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray  merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif, Majid juga mengemukakan dalam jurnal tersebut bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan 
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kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Suprijono menyatakan 
bahwa model  Two Stay Two Stray  atau model dua tinggal dua tamu.  
Salah satu ragam keterampilan berbicara yakni diskusi. Dalam 
diskusi, semua anggota menyampaikan pemikiran atas permasalahan yang 
dibahas dan diselesaikan bersama. Abidin menambahkan bahwa hal yang 
paling menonjol dalam kegiatan diskusi adalah tukar-menukar informasi 
antara dua orang atau lebih. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat 
menyampaikan pemikiran dan perasaan secara lisan dengan bahasa yang 
baik dan benar. Namun, saat diskusi berlangsung, terlihat beberapa siswa 




Berdasarkan uraian di atas, dalam pelaksanaan  model 
pembelajaran Two Stay Two Stray ini  siswa akan belajar secara 
berkelompok dan diberikan kesempatan untuk membagikan hasil dan 
informasi yang mereka temukan melalui kegiatan diskusi kepada 
kelompok lain. Di dalam kelompok siswa dapat menyampaikan pemikiran 
dan perasaan secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar, maka dari 
itu model Two Stay Two Stray  ini dianggap dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa.  
Dalam kegiatan ini, guru perlu menekankan bahwa siswa tidak 
perlu memberikan prediksi yang benar benar tepat. Yang lebih penting 
adalah kesiapan mereka dalam memberikan informasi dari hasil 
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kelompoknya kepada kawan. Disamping itu, ketika berbicara guru dapat 
memperbaikinya secara langsung tanpa mengatakan siswa salah tetapi 
dengan cara mengulangi perkataan siswa dengan kalimat, dan pengucapan 
yang benar. Dengan demikian siswa dapat mengetahui kesalahannya saat 
itu juga tanpa dipermalukan dan dapat memperbaikinya dikemudan hari. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian tentang aspek- aspek keterampilan berbahasa telah banyak 
dilakukan sebelumnya. Beberapa kajian tentang keterampilan berbicara 
maupun pengaruh media terhadap pembelajaran yang pernah dilakukan dan 
dijadikan sebagai penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Penelitian Herawati dengan judul―Penerapan Model Pembelajaran Two 
Stay Two Stray untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Materi 
Keliling dan Luas Lingkaran dikelas VI SD Negeri 53 Banda Aceh‖. 
Berdasarkan hasil observasi sebelum penerapan hasil belajar  siswa 
diperoleh presentase rata-rata  64,34% dengan kategori kurang. Kemudian 
berdasarkan observasi pada siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa mencapai dengan presentase 67,74% dengan kategori cukup. 
Sedangkan pada  pertemuan siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa  menjadi77,42% dengan kategori baik.  dan pada siklus III terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa  sebesar 96,78% dengan kategori sangan 
baik. Sebagaimana penelitian Herawati yang berjudul‖ Penerapan Model 
Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
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Siswa pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran dikelas VI SD Negeri 53 
Banda Aceh‖. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran ini dapat menigkatkan Prestasi Belajar Siswa
36
. Pesamaan 
dan perbedaan judul dengan yang sedang diteliti oleh peneliti yaitu 
persamaan terletak pada variable x tentang penerapan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray dan perbedaan nya terletak pada variable y yaitu 
Herawati tentang Prestasi Belajar Siswa, sedangkan variable y yang 
peneliti teliti yaitu keterampilan berbicara siswa. 
2. Penelitian Dian Puspita Sari dengan judul―penerapan strategi pembelajaran 
Paired Storytelling untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 
pada Mata Pelajaran Bahasan Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 
Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak‖. Dari hasil 
analisi data yang diakukan, diperoleh peningkatan bobot rata-rata indikator 
dari pertemuan pertama sebelum tindakan 51,78% dan siklus I menjadi 
80,35%. Pertemuan siklus II terjadi peningkatan menjadi 85,71%. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Dian Puspita Sari dalam 
skripsinya yang berjudul penerapan strategi pembelajaran Paired 
Storytelling untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada 
Mata Pelajaran Bahasan Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 
Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak‖. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan pembelajaran ini dapat 
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meningkatkan keterampilan berbicara siswa
37
. Persamaan dan perbedaan 
juduldengan yang sedang diteliti oleh peneliti  yaitu persamaan   terletak 
pada variable y tentang keterampilan berbicara siswa dan perbedaannya 
terletak pada variable x yaitu model pembelajaran yang digunakan oleh  
peneliti yaitu model pembelajaran Two Stay Two Straysedangkan Dian 
Puspita Sari Strategi pembelajaran Paired Storytelling. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar merupakan peranan yang sangat penting dalam 
pebcapaian tujuan. Guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggaraan 
pembelajaran. Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan 
dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik 
untuk membantu peseta didik melakukan kegiatan belajar. Salah satu sikap 
yang dimiliki siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran, yaitu siswa 
memiliki sikap keterampilan sosial dan keterampilan berbahasa. Setiap 
keteampilan itu berhubungan erat pula dengan proses-proses berfikir yang 
mendasari bahasa. 
Pembelajaran bahasan indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia indonesia. Dengan adanya tuntutan tersebut, sangat 
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penting bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat melatih siswa 






Gambar2.1: Bagan Alur Kerangka Berfikir 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator kinerja 
a. Kinerja  Guru 
Adapun indikator kinerja guru yang akan digunakan pada penerapan 
model pembelajaran  Two Stay Two Stray yaitu sebagai berikut : 
1) Guru memperhatikan siswa yang bekerja sama dalam kelompok.   
2) Guru meminta dua orang  siswa dari masing-masing kelompok untuk 
menjadi tamu kelompok lain. 
3) Guru meminta dua orang siswa yang tinggal dalam kelompok 
membagikan hasil kerja dan menginformasikan ke tamu mereka. 
4) Guru meminta kepada dua orang siswa yang menjadi tamu kembali 
kekelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain. 
5) Guru meminta masing-masing  kelompok mencocokkan dan 






















b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang 
2) Siswa dari masing-masing kelompok dua orang menjadi tamu 
kelompok lain. 
3) Siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ketamu mereka. 
4) Siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
5) Siswa dari masing masing kelompok mencocokkan dan membahas 
hasil kerja mereka. 
2. Indikator Keterampilan Berbicara 
Aspek–aspek yang dinilai untuk mengukur keterampilan berbicara 
siswa mencakup: 
a. Lafal 
b. Intonasi  
c. Kosa kata atau kalimat 
d. Hafalan 
e. Mimik  
Kondisi setelah penelitian tindakan kelas ini, diharapkan 
keterampilan berbicara siswa kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Darul Hikmah Pekanbarumeningkat, baik pengamatan dalam proses 
berlangsungnya pembelajaran maupun hasil nilai pada keterampilan 
berbicara diharapkan dapat mencapai indikator minimal 75% siswa 
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memperoleh nilai 70 atau sebagai batas tuntas dalam penilaian sikap dan 
keterampilan berbicara. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
jika penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray diterapkan maka 
keterampilan berbicara siswa pada tema Hak dan Kewajibanku di kelas III 








A. Subjek dan Objek penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas III 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru tahun ajaran 
2019/2020. Adapun  Objek pada penelitian ini adalah penerapanModel 
PembelajaranTwo Stay Two Stray untuk meningkatkan Keterampilan 
berbicara siswa pada tema Kewajiban dan Hakku. 
 
B. Tempat  dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Darul Hikmah Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari oleh persoalan 
kurangnya keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas III serta terjangkaunya lokasi penelitian oleh peneliti. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  November2019sampai bulan 
Desember  2019. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Rancangan ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas ini merupakan suatu bentuk penilaian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara lebih profesional. 





profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
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 Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Tahapan-tahapa yang diniai dalam penelitian tindakan kelas dapat 












Gambar 3.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Taggar 
1. Perencanaan Tindakan  
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang 
dilakukan guru sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 
memuat penyusunan Kompetensi Dasar  (KD) dengan tindakan. 
b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observasi dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
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Pelaksaaan 
Pengamatan 




SIKLUS II Refleksi 
  
38
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama  proses pembelajaran melalui penerapan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 
Bahasa indonesia dengan meningkatkan keterampilan berbicara dengan 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan memulai kelas dengan doa 
2) Guru mengingatkan untuk duduk yang rapi dan mengabsen siswa 
sebelum memulai pembelajaran 
3) Guru memberikan apresiasi (mengaitkan materi dengan pelajaran 
yang telah lalu) 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
5) Guru menjelaskan prosedur penerapan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray. 
b. Kegiatan Inti 
1) Mengamati 
a) Siswa mengamati dan mencermati gambar  yang telah disajikan 
oleh guru 
b) Siswa menyimak penjelasan yang diberikan oleh guru tentang 
materi yang akan dipelajari 
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c) Siswa mencermati teks bacaan yang telah disajikan oleh guru 
2) Menanya  
a) Siswa menanya hal terkait materi yang belum dipahami 
b) Siswa yang tinggal didalam kelompok menanyakan tentang 
temuan kepada  siswa yang menjadi tamu dari kelompok lain. 
c) Menanyakan tentang kaitan gambar dengan materiyang dipelajari 
3) Eksperimen / eksplorasi 
a) Siswa dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ketamu mereka. 
b) Siswa menuliskan dan mengemukakan hal-hal yang mereka 
temukan pada gambar 
c) Siswa membuat kesimpulan tentang penyelesaian masalah  yang 
mereka temukan pada gambar yang disajikan. 
4) Asosiasi 
a) Siswa mengaitkan temuan dari mereka  kedalam kehidupan 
sehari-hari 
b) Siswa menghubungkan isi gambar dengan materi yang dipelajari 
5) Komunikasi 
a) Siswamenyampaikan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas 
b) Siswa yang menjadi tamu dalam kelompok lain 





c. Kegiatan Akhir 
1)  Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari. 
2) Guru memberikan tugas pekerjaan rumah kepada siswa 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 
4) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam. 
3. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung kepada 
objek penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat 
atau observer yaitu teman sejawat, tugas dari pengamatan tersebut adalah 
untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, 
hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan 
dari pengamat dapat di pakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus 
II. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
proses berlangsungnya pembelajaran. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap siklus, jika dalam 
suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan  keterampilan 
berbicara pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa belum 
meningkat maka akan dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran 
yang  dilakukan pada pertemuan berikutnya.  
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D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamatan, tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas 
siswa. Selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memberi 
masukan dan pendapat terhadap pembelajaran yang dilakukan. Sehingga 
masukan-masukan dari pengamat ditunjukkan untuk melihat aktivitas guru 
selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuann intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
40
 
Tujuannya untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa setelah tindakan 
kelas. Pada penelitian ini bentuk penilaian yang digunakan berupa 
performace atau unjuk kerja. Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian 
dengan berbagai macam tugas dan situasi dimana peserta tes diminta untuk 
mendemonstrasikan pemahaman dan pengaplikasian pengetahuan yang 
mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks.
41
Dalam 
penelitian ini unjuk kerja digunakaan untuk mengukur keterampilan 
berbicara siswa dalam materi kalimat tanggap terhadap persoalan faktual 
dengan memperhatikan kalancaran berbicara, keruntutan berbahasa, 
pemilihan kata (diksi) serta kesantunan berbahasa siswa. Untuk mengamati 
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penilaian unjuk kerja siswa dapat menggunakan alat atau instrumen lembar 
pengamatan atau observasi dengan daftar cek (check list ) dan skala 
penilaian (rating scale)  
3. Dokumentasi 
Menurut teknik data yang menggunakan dokumentasi dengan 
mencari informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, 
sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dengan presentase, yaitu dimulai dari penghimpunan data, 
menyusun atau mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka 
guna memberikan gambaran tentang sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 






 x 100% 
Keterangan : 
P  =  Angka Presentase aktivitas guru dan siswa 
F  =  Frekuensi aktivitas guru dan siswa 
N  =  Jumlah indikator 
100% =  Bilangan tetap 
                                                                   
42









No  Interval (%) Kategori  
1 81% - 100% Sangat tinggi 
2 61% - 80% Tinggi  
3 41% - 60% Cukup tinggi 
4 21% - 40% Rendah  
5 0 - 20% Sangat Rendah  
 
2. Keterampilan Berbicara 
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
pada keteampilan berbicara yang dilakukan pada setiap akhir siklus, 
adapun tes yang dilakukan berbentuk tes lisan. Kemudian langkah 
selanjutnya melihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan individu. 
Kriteria ketuntasan minimal individu kelas III SDIT Darul Hikmah 
Pekanbaru adalah 73, maka Untuk menentukan ketuntasan individu rumus 
yang digunakan yaitu :
44
 
   
 
  
       
Keterangan : 
KB = keterampilan berbicara 
T    = jumlah skor yang dperoleh 
T1  = jumlah skor total 
 Adapun kriteria penilaian keterampilan berbicara siswa secara 
individu dilihat dari KKM dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Apabila nilainya pada rentang 93 – 100 dikatakan sangat baik 
b. Apabila nilainya pada rentang 83 – 92 dikatakan baik 
c. Apabila nilainy pada rentang 73 – 82 dikatakan cukup 
                                                                   
43
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007) 
hlm.15 
44
 Trianto,Mendesain Model Pembelajaan Inovativ-Progresif(Jakarta: Kecana,2010) 
  
44
d. Jika nilainya kurang dari 73 dikatakan kurang 




   
  
  
        
Keterangan : 
KK = Ketuntasan Klasikal 
JT =  Jumlah Siswa Yang Tuntas 
JS = Jumlah Siswa Keseluruhan 
 Adapun kriteria penilaian keterampilan berbicara siswa dapat di 
lihat pada tabel berikut : 
Tabel III.2 
 interval Ketegori keterampilan Berbicara 
 
No Interval (%) Kategori 
1 90% - 100% Sangat Tinggi 
2 80% - 89% Tinggi 
3 70% - 79% Cukup Tinggi 
4 60% - 69% Rendah 
5 <60% Sangat rendah 
 
Peneliti menggunakan kriteria penilaian keterampilan berbicara 
secara klasikal dengan interval 80%-89% dengan katergori tinggi, jadi 
apabila keterampilan berbicara sudah mencapaiinterval 80-89, maka 
keterampilan berbicara siswa dikatakan meningkat. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dapat 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema Kewajiban dan 
Hakku Di Kelas III SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui 
bahwa sebelum tindakan keterampilan berbicara siswa hanya 48,57% dengan 
kategori ―rendah‖ karena berada pada rentang 30%-49%, Setelah dilakukan 
tindakan keterampilan berbicara siswa meningkat yaitu pada siklus I mencapai 
70,17% dengan kategori ―tinggi‖ karena berada pada rentang 70%89%. 
Walaupun keterampilan berbicara siswa sudah tergolong tinggi, tetapi belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 75%.Sedangkan 
pada siklus II keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan yaitu 
76,51% dengan kategori ―tinggi‖ karena berada pada rentang 70%-89%. 
Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.   
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian saran yang berhubungan dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray adalah : 
1. Bagi guru  
a. Dalam penerapan  model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 




agar dapat meningkatkan keterampilan belajar siswa guru harus lebih 
menguasai kelas 
b. Guru harus menyampaikan proses kegiatan yang akan dilaksanakan 
dengan maksimal agar proses berjalan dengan baik 
c. Dalam proses belajar hendaknya menggunakan media yang mendukung 
dalam penyampaian materi 
2. Bagi siswa  
Siswa diharapkan agar dapat berperan aktif dan meningkatkan 
keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran berlangsung bukan 
hanya pada muatan pembelajaran tertentu , melainkan  semua mata 
pembelajaran.  
3. Bagi  peneliti  
Berdasarkan hasil penelitiaan, peneliti merekomendasikan bagi 
peneliti lain untuk menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
dalam pembelajaran yang lain. Selain itu, model pembelajaranjuga dapat di 
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SILABUS TEMATIK  
 
 
Satuan Pendidikan :  SD/MI 
Kelas/Semester :  III (Tiga)/I 
Tema 4 :  Kewajiban dan Hakku 
Subtema 1 :  Kewajiban dan Hakku di Rumah 
Alokasi Waktu :   ... JP 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 


















 Siswa mengamati 
gambar di buku 
siswa(mengamati) 
 Siswa menyebutkan 




 Menunjukkan ungkapan 
atau kalimat saran,masukan, 
dan penyelesaian masalah 
(sederhana). 


















- Teks Hak dan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 









kata baku dan 































 Guru memberikan 
penguatan dan 
simpulan tentang 
pengertian hak dan 
kewajiban 
 Siswa menjawab 
pertanyaan di bawah 
teks dengan lisan 
(mengomunikasikan
) 
 Siswa menuliskan 
sebuah cerita 
berdasarkan gambar 
dengan tanda baca 
dan ejaan yang tepat 
(Literasi) 
 Siswa membacakan 
hasil tulisannya 
depan kelas dengan 
intonasi yang tepat. 
 Siswa mengoreksi 
bacaan temannya 
(collaboration) 
 Siswa bertanya jawab 
seputar isi teks 
tentang kewajiban 
dan hak (menanya) 
 Siswa menceritakan 
isi teks dengan 
bahasa lisan 
 Mengidentifikasi saran 
yangmungkin diberikan 














Kewajiban  di 
rumah 
- Teks lagu 
Bunda Piara, 
kasih ibu 
- Buku Guru 
Tema 4 Kelas 
3 dan Buku 
















Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 
 Setelah siswa 





saran yang terdapat 
dalam teks. 
 Siswa menuliskan 
kalimat saran yang 
ditemukan dalam 
kolom yang tersedia. 
(mandiri) 






 Siswa membacakan 
hasilnya di depan 
kelas dengan 
dibandingkan dengan 




3.3  Menyatakan 
suatu bilangan 
sebagai jumlah, 
selisih, hasil kali, 








 Siswa mengamati 
contoh perkiraan 
dalam buku siswa 
(mengamati). 
 
 Menentukan dua bilangan 
yangjumlahnyasudah 
diketahui. 















Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 
bilangan cacah. 




jumlah, selisih, hasil 
kali, atau hasil bagi 








 Siswa bertanya jawab 
tentang perkiraan 
angka (menanya). 
 Siswa membuat 
perkiraan angka 
berdasarkan lama 
belajar Fatimah di 
rumah dan sekolah 
(creative thinking 
and innovation). 







 Siswa mengamati 
beberapa soal di 
buku siswa 
(mengamati). 
 Siswa mengerjakan 
soal yang memuat 
kemungkinan angka 
dari jeruk yang dijual 
ke pedagang dan 




 Siswa membacakan 
hasilnya di depan 
berkaitandengan 
penjumlahan dua  bilangan 
cacah dengan hasil  yang 
ditentukan sendiri. 
 Membuat cerita 
penjumlahan duabilangan 








- Teks Hak dan 
Kewajiban  di 
rumah 
- Teks lagu 
Bunda Piara, 
kasih ibu 
- Buku Guru 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 
kelas(mengomunika
sikan) 
 Siswa bekerja sama 
dengan teman 
kelompoknya untuk 
membuat cerita yang 
memuat 
kemungkinan angka 
seperti yang terdapat 
pada cerita Anton 
menghitung jeruk 
(gotong royong). 














 Siswa membacakan 
hasil yang terkait 
dengan kemungkinan 





Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 
SBdP 
3.2  Mengetahui 
bentuk dan variasi 




an bentuk dan variasi 















 Guru menyanyikan 
lagu bunda piara  





lagu bunda piara  
 Guru mengajak siswa 
menyanyikan lagu 
bersama-sama 
dengan percaya diri. 
 Bersama teman 
sebangkunya siswa 
bernyanyi di depan 
kelas. 
 Mengidentifikasi bentuk 
polairama sederhana dalam 
lagu 
 Memeragakan polairama  

















- Teks Hak dan 
Kewajiban  di 
rumah 
- Teks lagu 
Bunda Piara, 
kasih ibu 












an kewajiban dan 
hak sebagai anggota 
















si hak dan 
kewajiban 
 




membahas hak dan 
kewajibannya 




 Siswa membacakan 




 Memahami kewajiban dan 
hak sebagaianggota 
keluarga di rumah 
 Mengerti tentang 
pelaksanaan kewajiban dan 
hak sebagai anggota 
keluarga di rumah 
 Mengidentifikasi kewajiban 
dan hak sebagaianggota 
keluarga di rumah. 
 Menceritakanpengalamanny
a tentang pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai 


















- Teks Hak dan 
Kewajiban  di 
rumah 
- Teks lagu 
Bunda Piara, 
kasih ibu 
- Buku Guru 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 
3.2 
 Mengidentif
ikasi kewajiban dan  
hak sebagai anggota 
keluarga dan warga 
sekolah. 
4.2 Menyajikan 
hasil identifikasi  
kewajiban dan hak 
sebagai anggota 









hak atau aturan 
di rumah. 










 Siswa menuliskan 











merah dan mewarnai 
dengan warna biru 





 Siswa membacakan 
hasilnya di depan 
kelas dengan percaya 
diri(mengomunikasi
kan) 





 Siswa menuliskan 
pengalamannya 
 Melakukan kewajiban dan 






Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Sumber Belajar 
dalam beristirahat 
terkait cara dan 
waktunya (Literasi), 
PJOK 
3.8  Memahami 
bentuk dan manfaat 
istirahat dan 
pengisian waktu 




n bentuk dan manfaat 
istirahat dan 
pengisian waktu 













 Siswa bertanya jawab 
tentang manfaat tidur 
siang 
 Siswa menuliskan 
pengalamannya saat 
tidur siang. 
 Siswa membacakan 
ceritanya di depan 









istirahat untuk menjaga 
kesehatan. 
 


















Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
Kelas / Semester : III (Tiga) / 1 
Tema 4 : Kewajiban dan Hakku 
Sub Tema 1 : Kewajiban dan Hakku di Rumah 
Pembelajaran : 2 
Alokasi Waktu : 1 Hari 
Hari / Tgl Pelaksanaan : Senen 18 November 2019 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
BAHASA INDONESIA 
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.10 Mencermati ungkapan atau 
kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah 
(sederhana) dalam teks tulis. 
3.10.1Mengidentifikasi saran 
yang mungkin diberikan 
untuk  Penyelesaian 
masalah (sederhana). 
 
2 4.10 Memeragakan ungkapan atau 
kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah 
(sederhana) sebagai bentuk 
ungkapan diri menggunakan 
kosa kata baku dan kalimat 











NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 1.2 Menghargai kewajiban dan 
haksebagai anggota keluarga 
danwarga sekolah sebagai 
wujudrasa syukur kepada Tuhan 
YangMaha Esa 
1.2.1  Memahami kewajiban 
dan hak sebagai anggota 
keluarga berkaitan 
dengan pakaian 
2 2.2 Melaksanakan kewajiban dan hak 
sebagai anggota keluarga dan 
warga sekolahdibuat sendiri 
2.2.1 Mengerti tentang 
pelaksanaan kewajiban 
dan hak sebagai anggota 
keluarga berkaitan 
dengan pakaian 
3 3.2 Mengidentifikasi kewajiban dan  
hak sebagai anggota keluarga dan 
warga sekolah  
3.2.1  Mengidentifikasi 
kewajiban dan hak 
sebagai anggota keluarga 
berkaitan dengan pakaian 
4 4.2Menyajikan hasil identifikasi  
kewajiban dan hak sebagai 










NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.8 Memahami bentuk dan manfaat 
istirahat dan pengisian waktu 
luang untuk menjaga kesehatan 
3.8.1 Menyebutkan bentuk-bentuk 
aktivitas istirahat untuk 
menjaga kesehatan 
2 4.8  Menceritakan bentuk dan manfaat 
istirahat dan pengisian waktu 
luang untuk menjaga kesehatan 
4.8.1Menceritakan salah satu 
bentuk aktivitas istirahat 
untuk menjaga kesehatan 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca masalah pada teks, siswa dapat mengidentifikasi saran 
yang mungkin diberikan untuk penyelesaian masalah (sederhana) dengan 
tepat. 
2. Setelah mengidentifikasi saran dari masalah yang ada, siswa dapat 
menuliskan saran penyelesaian masalah (sederhana) berkaitan dengan 
kewajiban dan hak dalam keluarga. 
3. Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa 
dapat mensyukuri atas apa yang telah mereka miliki serta memiliki 










D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pembelajaran dibuka dengan doa 
bersama sesuai dengan agama 
masing-masing. Doa dipimpin oleh 
salah satu siswa. Religius 
 Guru membuka pelajaran dengan 
memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berbagi pengalaman belajarnya 
pada hari sebelumnya. Siswa 
menyebutkan bukti kasih sayang 
ayah-ibu kepada mereka dan apa 
yang sudah mereka lakukan untuk 
ayah-ibu mereka. 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini 
mereka akan belajar tentang 
kewajiban dan hak berkaitan dengan 
pakaian, kalimat saran, dan istirahat. 
Communication 
 Menyanyikan lagu ―Indonesia Raya‖ 
bersama-sama. dilanjutkan lagu 
Nasional ―Tanah Airku‖. Nasionalis 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Pembiasaan Membaca Al-Quran 15 
menit. Literasi 
 Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang 
‖Kewajiban dan Hakku‖. 
 Guru menyampaikan tahapan 
kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengomunikasikan 
dan menyimpulkan. Communication 
 Guru menjelaskan prosedur 
penerapan model pembelajaran Two 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Inti  Siswa mengamati gambar yang 
telah disajikan oleh guru.  
 Setelah mengamati gambar, siswa 
diberi kesempatan membaca teks 
pada buku. Isi teks berkaitan 
dengan apa yang diamati siswa. 
Secara bergantian siswa diberi 
kesempatan untuk membaca teks 
dengan suara nyaring. 
 Siswa menyimak penjelasan yang 
diberikan oleh guru tentang materi 
yang  dipelajari. 
 Siswa menanya terkait materi yang 
belum dipahami. 
 Siswa mengamati masalah-masalah 
yang ada pada buku dan mencoba 
memberi saran untuk pemecahan 
masalah yang ada. Siswa 
mengamati gambar dan 
menyampaikan apa yang mereka 
lihat pada gambar. 
 Usai membaca teks,siswa diberi 
waktu untuk berdiskusi dan 
menuliskan kalimat saran yang 
sesuai untuk gambar yang mereka 
amatidengan anggota kelompok 
yang berjumlah 4 orang. 
 Dua orang Siswa yang tinggal 
dalam kelompok membagikan hasil 
kerja dan informasi ketamu mereka.  
 Dua orang siswa yang  menjadi 
tamu mendengarkan hasil temuan 
dan informasi dari kelompok lain . 
 Siswa menuliskan dan 
mengemukakan kalimat saran yang 
mereka berikan. 
 Siswa mengaitkan temuan mereka 
kedalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa menghubungkan isi gambar 
dengan materi yang dipelajari. 
 Siswa yang menjadi tamu dala 
kelompok lain kembali kepada 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas. 
Penutup Kegiatan diakhiri dengan mengulas 
kembali apa yang sudah mereka 
lakukan sejak pagi dan ditutup dengan 
berdoa kepada Tuhan YME karena 
Tuhan sudah memberi mereka banyak 
nikmat yang harus disyukuri dengan 
menjaga apa yang telah dimiliki 
dengan sebaik-baiknya. Religius 
15 menit 
 
E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku 
TematikTerpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2018). 
 Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku Tematik 
TerpaduKurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 
 Potongan kartu berisi gambar jenis-jenis pakaian 
 Gambar anak yang berpakaian seadanya 
 Jenis-jenis pakaian 
 Buku teks 
 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mengamati gambar 
 Membaca teks 
 Menuliskan saran 
 
G. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Two Stay Two Stray, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ...................             
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2 ...................             
3 ……………..             
4 ……………..             
5 ……………..             
Dst ……………..             
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
Penilaian Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Spiritual Jurnal 
 
Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Sosial 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
 Tes tulis  
 Tes lisan  
3. Penilaian Keterampilan 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
Kelas / Semester : III (Tiga) / 1 
Tema 4 : Kewajiban dan Hakku 
Sub Tema 1 : Kewajiban dan Hakku di Rumah 
Pembelajaran : 3 
Alokasi Waktu : 1 Hari 
Hari / Tgl Pelaksanaan :  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
BAHASA INDONESIA 
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.10 Mencermati ungkapan atau 
kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah 




dengan tubuh yang sehat 
melalui diskusi 
2 4.10  Memeragakan ungkapan atau 
kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah 
(sederhana) sebagai bentuk 
ungkapan diri menggunakan 
kosa kata baku dan kalimat 
efektif yang dibuat sendiri  
4.10.1Menuliskan masalah dan  
penyelesaian masalah 
(sederhana) berkaitan 








NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 
jumlah, selisih, hasil kali, atau 
hasil bagi dua bilangan cacah 
3.3.1Menentukan dua bilangan 
cacah yang jumlahnya 
diketahui 
2 4.3 Menilai apakah suatu bilangan 
dapat dinyatakan sebagai jumlah, 
selisih, hasil kali, atau hasil bagi 
dua bilangan cacah 
4.3.1Membuat penjumlahan dua 




NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.2 Mengetahui bentuk dan variasi pola 
irama dalam lagu 
3.2.1Mengidentifikasi bentuk pola 
irama sederhana dalam lagu 
dengan tepukan 
2 4.2 Menampilkan bentuk dan variasi 
irama melalui lagu 
4.2.1Memeragakan pola irama 
sederhana dalam lagu 
dengan tepukan 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks, siswa dapat menemukan ungkapan penyelesaian 
masalah (sederhana) berkaitan dengan tubuh yang sehat melalui diskusi 
dengan tepat. 
2. Dengan mengamati teks siswa dapat menuliskan masalah dan penyelesaian 
masalah (sederhana) berkaitan dengan tubuh yang sehat dengan tepat. 
 








D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pembelajaran dibuka dengan berdoa 
bersama dipimpin siswa. Guru 
mengawali pembelajaran dengan 
bertanya kabar siswa, apakah semua 
sehat dan adakah yang sakit. 
kemudian memberi kesempatan 
kepada siswa menyampaikan apa 








 Menyanyikan lagu ―Indonesia Raya‖ 
bersama-sama. dilanjutkan lagu 
Nasional ―Maju Tak Gentar‖. 
Nasionalis 
 Guru mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Pembiasaan Membaca Al-quran 15 
menit. Literasi 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini 
mereka akan belajar tentang hak 
memiliki tubuh sehat dan kewajiban-
kewajiban yang harus dilakukan 
agar dapat memperoleh hak tersebut. 
Communication 
 Siswa mendapat kesempatan 
memberikan pendapatnya tentang 
topik yang akan dibahas.  
 Guru kembali menjelaskan prosedur 
penerapan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray  
Inti  Siswa mengamati gambar yang telah 
disajikan oleh guru.  
 Setelah mengamati gambar, siswa 
diberi kesempatan membaca teks 
pada buku. Isi teks berkaitan dengan 
apa yang diamati siswa. Secara 
bergantian siswa diberi kesempatan 
untuk membaca teks dengan suara 
nyaring. 
 Siswa menyimak penjelasan yang 
diberikan oleh guru tentang materi 
yang  dipelajari. 
 Siswa menanya terkait materi yang 
belum dipahami. 
 Siswa mengamati masalah-masalah 
yang ada pada buku dan mencoba 
memberi saran untuk pemecahan 
masalah yang ada. Siswa mengamati 
gambar dan menyampaikan apa 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Usai membaca teks,siswa diberi 
waktu untuk berdiskusi dan 
menuliskan kalimat saran yang 
sesuai untuk gambar yang mereka 
amatidengan anggota kelompok 
yang berjumlah 4 orang. 
 Dua orang Siswa yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja 
dan informasi ketamu mereka.  
 Dua orang siswa yang  menjadi tamu 
mendengarkan hasil temuan dan 
informasi dari kelompok lain . 
 Siswa menuliskan dan 
mengemukakan kalimat saran yang 
mereka berikan. 
 Siswa mengaitkan temuan mereka 
kedalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa menghubungkan isi gambar 
dengan materi yang dipelajari. 
 Siswa yang menjadi tamu dala 
kelompok lain kembali kepada 
kelompoknya dan melaporkan hasil 
temuannya. 
 Siswa menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas. 
Penutup  Kegiatan diakhiri dengan mengulas 
kembali apa yang sudah mereka 
lakukan sejak pagi dan ditutup 
dengan bersyukur kepada Tuhan atas 
kasih sayang-Nya.Siswa 
menyimpulkan bahwa Tuhan 
memberi kita tubuh yang sehat dan 




E. SUMBER DANMEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku 
TematikTerpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 
 Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku Tematik 
TerpaduKurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 
 Gambar anak bertubuh sehat dan tidak sehat 
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 Gambar bentuk-bentuk kegiatan untuk membuat tubuh sehat 
 Buku teks 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
 Bertanya jawab 
 Membaca teks 
 Menjawab pertanyaan 
 
G. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Two Stay Two Stray, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ...................             
2 ...................             
3 ……………..             
4 ……………..             
5 ……………..             
Dst ……………..             
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
Penilaian Pembelajaran 
1. Penillaian Pengetahuan 
 Menuliskan ungkapan masalah dan saran pemecahan (latihan pada 
buku siswa) 
 Menyelesaikan soal penjumlahan (latihan pada buku siswa) 
2. Penilaian Keterampilan 



































Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
Kelas / Semester : III (Tiga) / 1 
Tema 4 : Kewajiban dan Hakku 
Sub Tema 1 : Kewajiban dan Hakku di Rumah 
Pembelajaran : 4 
Alokasi Waktu : 1 Hari 
Hari / Tgl Pelaksanaan : Senen / 25 November 2019 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
BAHASA INDONESIA 
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 
3.10 Mencermati ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan penyelesaian 
masalah (sederhana) dalam teks tulis 
3.10.1Memberi masukan untuk 
penyelesaian masalah (sederhana) 
dengan suara yang jelas 
2 
4.10Memeragakan ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan penyelesaian 
masalah (sederhana) sebagai bentuk 
ungkapan diri menggunakan kosa kata 
baku dan kalimat efektif yang dibuat 
sendiri 
4.10.1Memasangkan pernyataan 
masukan penyelesaian masalah 







NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 1.2 Menghargai kewajiban dan 
haksebagai anggota keluarga 
danwarga sekolah sebagai 
wujudrasa syukur kepada Tuhan 
YangMaha Esa 
1.2.1  Memahami kewajiban dan 
hak sebagai anggota keluarga 
berkaitan dengan makanan 
2 2.2  Melaksanakan kewajiban dan 
hak sebagai anggota keluarga 
dan warga sekolah 
 2.2.1 Mengerti  tentang 
pelaksanaan kewajiban dan 
hak sebagai anggota keluarga 
berkaitan dengan makanan 
3 3.2  Mengidentifikasi kewajiban dan 
hak sebagai anggota keluarga 
dan warga sekolah 
3.2.1 Mengidentifikasi kewajiban 
dan hak sebagai anggota 
keluarga berkaitan dengan 
makanan 
4 4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
kewajiban dan hak sebagai 




pelaksanaan kewajiban dan 
hak sebagai anggota keluarga 
berkaitan dengan makanan 
 
PJOK 
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 
3.8  Memahami bentuk dan manfaat 
istirahat dan pengisian waktu 
luang untuk menjaga kesehatan 
3.8.1 Menyebutkan tiga 
manfaat istirahat untuk 
menjaga kesehatan 
2 
4.8  Menceritakan bentuk dan 
manfaat istirahat dan pengisian 







C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks tulis tentang permasalahan, siswa dapat memberi 
masukan untuk penyelesaian masalah (sederhana) dengan suara yang 
jelas. 
2.  Dengan mengamati teks tulis tentang permasalahan, siswa dapat 
memasangkan pernyataan masukan penyelesaian masalah (sederhana) 
dan permasalahannya dengan tepat. 
3. Dengan mengamati teks, siswa dapat mengidentifikasi kewajiban dan 
hak sebagai anggota keluarga berkaitan dengan makanan dengan tepat. 
4. Setelah mengidentifikasi kewajiban dan hak, siswa dapat menceritakan 
pengalamannya tentang pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
anggota keluarga berkaitan dengan makanan dengan percaya diri. 
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5. Dengan mengetahui bentuk-bentuk istirahat, siswa dapat menyebutkan 
tiga manfaat istirahat untuk menjaga kesehatan. 
6. Setelah mengetahui manfaat istirahat, siswa dapat menceritakan 
pengalamannya tentang beristirahat untuk menjaga kesehatan. 
7. Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa 
dapat bersyukur kepada Tuhan dan memahami kewajibannya sebagai 
makhluk Tuhan, bersikap saling menghargai, peduli, jujur, santun, dan 
bertanggung jawab.  
 






D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  pembelajaran dengan memberi 
kesempatan kepada siswa 
menyampaikan apa yang telah 
mereka pelajari sebelumnya. Siswa 
menyebutkan cara menjaga tubuh 
agar tetap sehat. Communication 
 Menyanyikan lagu ―Indonesia Raya‖ 
bersama-sama. dilanjutkan lagu 
Nasional ―Indonesia Pusaka‖. 
Nasionalis 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini 
mereka akan belajar tentang 
makanan dan istirahat sebagai cara 
menjaga agar tubuh tetap sehat. 
Communication 
 Pembiasaan Membaca 15 menit. 
Literasi 
 Siswa mendapat kesempatan berbagi 
pengalaman tentang kebiasaan 
makan mereka dan istirahat untuk 
menjaga kesehatan. 
 Guru menjelaskan prosedur 
penerapan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray 
10 menit 
Inti  Siswa mengamati gambar yang telah 
disajikan oleh guru.  




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
diberi kesempatan membaca teks 
pada buku. Isi teks berkaitan dengan 
apa yang diamati siswa. Secara 
bergantian siswa diberi kesempatan 
untuk membaca teks dengan suara 
nyaring. 
 Siswa menyimak penjelasan yang 
diberikan oleh guru tentang materi 
yang  dipelajari. 
 Siswa menanya terkait materi yang 
belum dipahami. 
 Siswa mengamati masalah-masalah 
yang ada pada buku dan mencoba 
memberi saran untuk pemecahan 
masalah yang ada. Siswa mengamati 
gambar dan menyampaikan apa 
yang mereka lihat pada gambar. 
 Usai membaca teks,siswa diberi 
waktu untuk berdiskusi dan 
menuliskan kalimat saran yang 
sesuai untuk gambar yang mereka 
amatidengan anggota kelompok 
yang berjumlah 4 orang. 
 Dua orang Siswa yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja 
dan informasi ketamu mereka.  
 Dua orang siswa yang  menjadi tamu 
mendengarkan hasil temuan dan 
informasi dari kelompok lain . 
 Siswa menuliskan dan 
mengemukakan kalimat saran yang 
mereka berikan. 
 Siswa mengaitkan temuan mereka 
kedalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa menghubungkan isi gambar 
dengan materi yang dipelajari. 
 Siswa yang menjadi tamu dala 
kelompok lain kembali kepada 
kelompoknya dan melaporkan hasil 
temuannya. 
 Siswa menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas. 
Penutup  Kegiatan diakhiri dengan mengulas 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
lakukan sejak pagi dan ditutup 
dengan bersyukur kepada Tuhan dan 
menyimpulkan bahwa Tuhan 
mengaruniai makanan dan waktu 
untuk beristirahat yang harus 
digunakan dengan baik. Religius 
 
E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku 
TematikTerpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 
 Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku Tematik 
TerpaduKurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 
 Gambar makanan sehat dan tidak sehat 
 Aneka buah dan makanan sehat 
 Buku teks 
 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
 Membaca teks permasalahan 
 Memberi saran secara lisan 
 Menjodohkan kalimat saran dengan permasalahan 
G. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi,Two Stay Two Stray, diskusi, 
tanya jawab, penugasan dan ceramah 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ...................             
2 ...................             
3 ……………..             
4 ……………..             
5 ……………..             






K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
Penilaian Pembelajaran 
1. Penilaian Sikap 
Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Spiritual 
 
Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Sosial 
 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
 Menjododhkan kalimat masalah dan penyelesainnya (latihan pada buku 
siswa) 
3. Penilaian Keterampilan 




 Rubrik menulis cerita 
 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
Kelas / Semester : III (Tiga) / 1 
Tema 4 : Kewajiban dan Hakku 
Sub Tema 1 : Kewajiban dan Hakku di Rumah 
Pembelajaran : 5 
Alokasi Waktu : 1 Hari 
Hari / Tgl Pelaksanaan : Rabu / 27 November 2019  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
BAHASA INDONESIA 
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.10Mencermati ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan penyelesaian 
masalah (sederhana) dalam teks 
tulis. 
3.10.1Menjelaskan maksud 
kalimat saran dengan 
percaya diri. 
2 4.10Memeragakan ungkapan atau 
kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah (sederhana) 
sebagai bentuk ungkapan diri 
menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif yang dibuat sendiri 
4.10.1Menuliskan maksud 
ungkapan atau kalimat 










NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 1.2Menghargai kewajiban dan hak 
sebagai anggota keluarga dan warga 
sekolah sebagai wujud rasa syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 1.2.1 Memahami kewajiban dan hak 
sebagai anggota keluarga 
berkaitan dengan tempat 
tinggal 
2 2.2 Melaksanakan kewajiban dan hak 
sebagai anggota keluarga dan 
warga sekolah 
 2.2.1 Melakukan kewajiban dan 
haknya sebagai anggota 
keluarga berkaitan dengan 
tempat tinggal. 
3 3.2 Mengidentifikasi kewajiban dan hak 
sebagai anggota keluarga dan warga 
sekolah 
3.2.1Mengidentifikasi kewajiban dan 
hak sebagai anggota keluarga 
berkaitan dengan tempat 
tinggal 
4 4.2Menyajikan hasil identifikasi 
kewajiban dan hak sebagai anggota 
keluarga dan warga sekolah 
4.2.1Menceritakan pengalamannya 
dalam melaksanakan kewajiban 
dan haknya sebagai anggota 




NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.3Menyatakan suatu bilangan sebagai 
jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil 
bagi dua bilangan cacah 
3.3.1Menentukan dua bilangan cacah 
yang jumlahnya diketahui 
2 4.3Menilai apakah suatu bilangan dapat 
dinyatakan sebagai jumlah, selisih, 
hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan 
cacah 
4.3.1Membuat cerita penjumlahan 
dua bilangan cacah yang 
hasilnya ditentukan sendiri 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan menemukan kalimat saran pada teks, siswa dapat menjelaskan 
maksud kalimat saran dengan percaya diri. 
2. Dengan mendengarkan penjelasan maksud dari saran, siswa dapat 
menuliskan maksud ungkapan atau kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah (sederhana) yang disampaikan dengan tepat. 
3. Dengan mengamati teks, siswa dapat mengidentifikasi kewajiban dan hak 
sebagai anggota keluarga berkaitan dengan tempat tinggal dengan tepat. 
4. Dengan mengetahui kewajiban dan hak, siswa dapat menceritakan 
pengalamannya dalam melaksanakan kewajiban dan haknya sebagai 
anggota keluarga berkaitan dengan tempat tinggal dengan percaya diri. 
5. Dengan mengamati cerita, siswa dapat menentukan dua bilangan cacah 
yang jumlahnya diketahui. 
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6. Dengan mencontoh isi cerita, siswa dapat membuat cerita penjumlahan 
dua bilangan cacah yang hasilnya ditentukan sendiri dengan tepat. 
7. Dengan menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini, siswa dapat 
bersyukur kepada Tuhan dan memahami keberadaannya sebagai makhluk 
Tuhan di tengah makhluk Tuhan lainnya sehingga memiliki sikap saling 
menghargai, peduli, jujur, santun dan bertanggung jawab.  
 
 






D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dibuka dengan doa bersama 
dipimpin siswa. Upayakan setiap anak 
mendapat giliran memimpin doa. Guru 
mengawali pembelajaran dengan 
memberi kesempatan kepada siswa 
menyampaikan apa yang telah mereka 
pelajari sebelumnya.Religius 
 Menyanyikan lagu ―Indonesia Raya‖ 
bersama-sama. dilanjutkan lagu Nasional 
―Ibu Kita Kartini‖. Nasionalis 
 Siswa mengamati gambar dan 
menjelaskan apa yang mereka lihat pada 
gambar. 
 Pembiasaan Membaca Al-quran 15 
menit. LiterasI 
 Beberapa siswa mendapat kesempatan 
berbagi pengalaman dan pengetahuan 
tentang suasana tempat tinggal. Arahkan 
siswa untuk menyebutkan perasaan 
mereka ketika berada di tempat tinggal. 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini 
mereka akan belajar tentang pentingnya 
tempat tinggal untuk manusia. 
Communication 
10 menit 
Inti  Siswa mengamati gambar yang telah 
disajikan oleh guru.  
 Setelah mengamati gambar, siswa diberi 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
teks berkaitan dengan apa yang diamati 
siswa. Secara bergantian siswa diberi 
kesempatan untuk membaca teks dengan 
suara nyaring. 
 Siswa menyimak penjelasan yang 
diberikan oleh guru tentang materi yang  
dipelajari. 
 Siswa menanya terkait materi yang belum 
dipahami. 
 Siswa mengamati masalah-masalah yang 
ada pada buku dan mencoba memberi 
saran untuk pemecahan masalah yang 
ada. Siswa mengamati gambar dan 
menyampaikan apa yang mereka lihat 
pada gambar. 
 Usai membaca teks,siswa diberi waktu 
untuk berdiskusi dan menuliskan kalimat 
saran yang sesuai untuk gambar yang 
mereka amatidengan anggota kelompok 
yang berjumlah 4 orang. 
 Dua orang Siswa yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan 
informasi ketamu mereka.  
 Dua orang siswa yang  menjadi tamu 
mendengarkan hasil temuan dan 
informasi dari kelompok lain . 
 Siswa menuliskan dan mengemukakan 
kalimat saran yang mereka berikan. 
 Siswa mengaitkan temuan mereka 
kedalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa menghubungkan isi gambar 
dengan materi yang dipelajari. 
 Siswa yang menjadi tamu dala kelompok 
lain kembali kepada kelompoknya dan 
melaporkan hasil temuannya. 
 Siswa menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas. 
Penutup  Siswa kembali mengamati cerita pada 
teks. Dengan mengamati cerita pada teks, 
siswa membuat cerita lain berisi 
permalahan seperti itu.. Siswa 
menuliskan ceritanya dan pemecahan 
masalahnya pada tempat tersedia. Critical 




E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku 
TematikTerpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 
 Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas III (Buku Tematik 
TerpaduKurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 
 Gambar aneka jenis tempat tinggal 
 Buku teks 
 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mengamati gambar 
 Menyimak teks 
 Menyalin kalimat saran 
 Menjelaskan maksud kalimat saran 
 Menuliskan penjelasan kalimat saran 
 
G. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Two Stay Two Stray, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
  
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ...................             
2 ...................             
3 ……………..             
4 ……………..             
5 ……………..             
Dst ……………..             
Keterangan:  






1. Penilaian Sikap 
Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Spiritual 
 




2. Penilaian Pengetahuan 
 Menuliskan saran (latihan pada buku siswa) 
 
3. Penilaian Keterampilan  





 Rubrik menulis cerita 
 
No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
































































































































PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 
PENERAPANMODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO 
STAY TWO STRAY 
 
1. Guru meperhatikan siswa yang bekerja sama dalam kelompok 
5 Apabila guru memperhatikan seluruh siswa yang bekerja sama 
dalam kelompok.  
4 Apabila guru memperhatikan sebagian siswa yang bekerja sama 
dalam kelompok.  
3 Apabila guru hanya memperhatikan beberapa siswa yang 
bekerja sama dalam kelompok 
2 Apabila guru hanya kadang-kadang memperhatikan siswa yang 
bekerja sama dalam kelompok.  
1 Apabila guru sama sekali tidak memperhatikan siswa yang 
bekerja dalam kelompok 
2. Guru meminta dua orang siswa dari masing-masing kelompok untuk menjadi 
tamu kelompok lain. 
5 Apabila guru meminta dua orang siswa dari seluruh kelompok 
untuk menjadi tamu kelompok lain. 
4 Apabila guru meminta dua orang siswa dari sebagian kelompok 
untuk menjadi tamu kelompok lain. 
3 Apabila guru meminta dua orang siswa dari beberapa kelompok 
untuk menjadi tamu kelompok lain 
2 Apabila guru hanyameminta satu orang siswa dari beberapa  
kelompok untuk menjadi tamu kelompok lain 
1 Apabila guru tidak meminta siswa sma sekali dari masing-
masing kelompok untuk menjadi tamu kelompok lain 
3. Guru meminta dua orang yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil 
kerja dan menginformasikan ketamu mereka. 
5 Guru meminta seluruh dari dua orang yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan menginformasikan 
ketamu mereka.  
4 Guru meminta sebagian dari dua orang yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan menginformasikan 
ketamu mereka 
3 Guru meminta beberapa dari dua orang yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan menginformasikan 
ketamu mereka 
2 Guru hanya meminta siswa satu orang yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan menginformasikan 
ketamu mereka 
1 Guru tidak meminta siswa tinggal dalam kelompok 
membagikan hasil kerja dan menginformasikan ketamu mereka 
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4. Guru meminta kepada dua orang siswa yang menjadi tamu kembali 
kekelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok 
lain. 
5 Guru meminta kepada seluruh dari dua orang siswa yang 
menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
4 Guru meminta kepada sebagian dari dua orang siswa yang 
menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
3 Guru meminta kepada  beberapa dari dua orang siswa yang 
menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
2 Guru hanya  meminta kepada satu orang siswa yang menjadi 
tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan melaporkan 
temuan mereka dari kelompok lain. 
1 Guru tidak meminta siswa yang menjadi tamu kembali 
kekelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka 
dari kelompok lain. 
5. Guru meminta masing-masing kelompok mencocokkan dan membahas hasil 
kerja mereka  
5 Guru meminta seluruh kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka 
4 Guru meminta sebagian dari kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. 
3 Guru meminta beberapa dari kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. 
2 Guru hanya meminta kepada 2 kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. 
1 Guru sama sekali tidak meminta kelompok mencocokkan dan 


















OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN   
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY 
 
Hari, Tanggal  : Senen 18 november  
Tema   : kewajiban dan hakku 
Sub Tema  : kewajiban dan hakku di rumah 
Siklus   : 1 
Pertemuan  : 1 
Petunjuk Observasi : 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 
observasi  
No Aktivitas Yang diamati 
Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Guru meperhatikan siswa yang bekerja 
sama dalam kelompok 
  3    
2 Guru meminta dua orang siswa dari 
masing-masing kelompok ntuk menjadi 
tamu kelompok lain 
 2     
3 Guru meminta dua orang yang tinggal 
dalam kelompok membagikan hasil 
kerja dan menginformasikan ke tamu 
tamu mereka 
  3    
4 Guru meminta kepada dua orang siswa 
yang menjadi tamu kembali kekelompok 
mereka sendiri dan melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain 
 2     
5 Guru meninta masing-masing kelompok 
mencocokkan dan membahas hasil kerja 
mereka  
  3    
Jumlah   13 
Presentase   52% 
Kategori  Cukup tinggi 
Keterangan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
5 =  Dilakukan dengan sangat baik 
4 =  Dilakukan dengan baik  
3 =  Dilakukan dengan cukup baik  
2 =  Dilakukan dengan kurang baik  
1 =  Dilakukan dengan tidak baik 
 








OBSERVASI GURU DALAM PENERAPANMODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO  
STAY TWO STRAY 
 
Hari, Tanggal  : Kamis 21 November 
Tema   : kewajiban dan hakku 
Sub Tema  : kewajiban dan hakku di rumah 
Siklus   : 1 
Pertemuan  : 2 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 
observasi  
No Aktivitas Yang diamati 
Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1 Guru meperhatikan siswa yang bekerja sama 
dalam kelompok 
  3   
2 Guru meminta dua orang siswa dari masing-
masing kelompok ntuk menjadi tamu 
kelompok lain 
   4  
3 Guru meminta dua orang yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ke tamu tamu mereka 
   4  
4 Guru meminta kepada dua orang siswa yang 
menjadi tamu kembali kekelompok mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain 
   4  
5 Guru meninta masing-masing kelompok 
mencocokkan dan membahas hasil kerja 
mereka  
  3   
Jumlah  18 
Presentase  72% 
Kategori tinggi 
 
Keterangan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
4 =  Dilakukan dengan baik  
3 =  Dilakukan dengan cukup baik  
2 =  Dilakukan dengan kurang baik  
1 =  Dilakukan dengan tidak baik 
 









OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY  
TWO STRAY 
 
Hari, Tanggal  : senen 25 November 2019 
Tema   : kewajiban dan hakku 
Sub Tema  : kewajiban dan hakku di rumah 
Siklus   : 2 
Pertemuan  : 1 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 
observasi  
No Aktivitas Yang diamati 
Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1 Guru meperhatikan siswa yang bekerja sama 
dalam kelompok 
  3   
2 Guru meminta dua orang siswa dari masing-
masing kelompok ntuk menjadi tamu 
kelompok lain 
  3   
3 Guru meminta dua orang yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ke tamu tamu mereka 
  3   
4 Guru meminta kepada dua orang siswa yang 
menjadi tamu kembali kekelompok mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain 
   4  
5 Guru meninta masing-masing kelompok 
mencocokkan dan membahas hasil kerja 
mereka  
  3   
Jumlah  16 
Presentase  64% 
Kategori tinggi 
 
Keterangan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
4 =  Dilakukan dengan baik  
3 =  Dilakukan dengan cukup baik  
2 =  Dilakukan dengan kurang baik  
1 =  Dilakukan dengan tidak baik 
 
 








OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN  MODEL  
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY 
 
Hari, Tanggal  : rabu 25 November 2019 
Tema   : kewajiban dan hakku 
Sub Tema  : kewajiban dan hakku di rumah 
Siklus   : 2 
Pertemuan  : 2 
Petunjuk Observasi : 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 
observasi  
No Aktivitas Yang diamati 
Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1 Guru meperhatikan siswa yang bekerja sama 
dalam kelompok 
  3   
2 Guru meminta dua orang siswa dari masing-
masing kelompok ntuk menjadi tamu 
kelompok lain 
   4  
3 Guru meminta dua orang yang tinggal dalam 
kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ke tamu tamu mereka 
   4  
4 Guru meminta kepada dua orang siswa yang 
menjadi tamu kembali kekelompok mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain 
   4  
5 Guru meninta masing-masing kelompok 
mencocokkan dan membahas hasil kerja 
mereka  
   4  
Jumlah  19 
Presentase  76% 
Kategori Tinggi 
Keterangan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
4 =  Dilakukan dengan baik  
3 =  Dilakukan dengan cukup baik  
2 =  Dilakukan dengan kurang baik  
1 =  Dilakukan dengan tidak baik 
 
 








PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DALAM PENERAPANMODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE TWO STAY TWO STRAY 
 
1. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang 
5 Apabila seluruh siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang 
4 Apabila sebagian siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 
orang 
3 Apabila beberapa  siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 
orang. 
2 Apabila hanya 1 siswa yang bekerja  dalam kelompok yang berjumlah 4 
orang 
1 Apabila tidak ada siswa yang bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 
4 orang 
 
2. Siswa dari masing-masing kelompok dua orang  menjadi tamu kelompok lain. 
5 Apabila seluruh siswa dari masing-masing kelompok dua orang  menjadi 
tamu kelompok lain 
4 Apabila sebagian siswa dari masing-masing kelompok dua orang  menjadi 
tamu kelompok lain 
3 Apabila beberapa siswa dari masing-masing kelompok dua orang  menjadi 
tamu kelompok lain 
2 Apabila siswa dari masing-masing kelompok hanya satu orang yang menjadi 
tamu kelompok lain 
1 Apabila siswa dari masing-masing kelompok tidak ada yang menjadi tamu 
kelompok lain 
 
3. Siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginormasikan ketamu mereka. 
5 Apabila seluruh siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja 
dan menginformasikan ketamu mereka 
4 Apabila sebagian siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil 
kerja dan menginformasikan ketamu mereka 
3 Apabila beberapa siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil 
kerja dan menginformasikan ketamu mereka. 
2 Apabila siswa yang tinggal dalam kelompok hanya satu orang yang 
membagikan hasil kerja dan menginformasikan ketamu mereka 
1 Apabila siswa yang tinggal dalam kelompok tidak ada yang membagikan 
hasil kerja dan menginformasikan ketamu mereka 
 
4. Siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
5 Apabila seluruh  siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
4 Apabila sebagian siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka 
  
150
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
3 Apabila beberapa siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
2 Apabila siswa yang menjadi tamu  kembali kekelompok mereka sendiri dan 
tidak melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
1 Apabila siswa yang menjadi tamu tidak  kembali kekelompok mereka sendiri 
dan tidak melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
 
5. Siswa dari masing-masing kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja 
mereka. 
5 Seluruh siswa dari masing-masing kelompok mencocokkan dan membahas 
hasil kerja mereka 
4 Sebagian siswa dari masing-masing kelompok mencocokkan dan membahas 
hasil kerja mereka.   
3 Beberapa siswa dari masing-masing kelompok mencocokkan dan membahas 
hasil kerja mereka. 
2 Siswa dari masing-masing kelompok mencocokkan dan tidak membahas 
hasil kerja mereka.  
1 Siswa dari masing-masing kelompok tidak mencocokkan dan tidak 





























OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPANMODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  
TWO STAY TWO STRAY 
 
NamaPraktikan : Devi yunita 
NIM   : 11618201754 
Tema   : kewajiban dan hakku 
Sub Tema  : kewajiban dan hakku di rumah 
Siklus   : 1 pertemuan 1 
PetunjukObservasi : 
BerilahTanda ―1‖ apabiladilaksanakandan ―0‖ 




1 2 3 4 5 
1 Siswa 001 4 2 2 2 2 12 
2 Siswa 002 2 2 3 2 4 13 
3 Siswa 003 4 2 4 3 3 16 
4 Siswa 004 2 2 1 2 1 8 
5 Siswa 005 4 2 2 2 4 14 
6 Siswa 006 3 4 4 4 4 19 
7 Siswa 007 2 2 3 4 4 15 
8 Siswa 008 4 2 4 2 2 14 
9 Siswa 009 4 4 2 4 4 18 
10 Siswa 010 4 2 2 3 3 14 
11 Siswa 011 2 4 4 4 4 18 
12 Siswa 012 4 3 3 3 4 17 
13 Siswa 013 2 2 2 4 4 14 
14 Siswa 014 3 2 3 2 4 14 
15 Siswa 015 2 3 4 3 3 15 
16 Siswa 016 2 3 3 3 2 13 
17 Siswa 017 2 2 2 2 2 10 
18 Siswa 018 4 2 2 4 2 14 
19 Siswa 019 3 4 4 4 4 19 
20 Siswa 020 4 2 3 3 2 14 
21 Siswa 021 4 3 2 2 4 15 
22 Siswa 022 2 2 3 4 2 13 
23 Siswa 023 4 4 2 4 2 16 
24 Siswa 024 2 2 3 4 4 15 
25 Siswa 025 2 2 2 2 2 10 
26 Siswa 026 3 4 4 4 2 17 
27 Siswa 027 4 4 3 4 4 19 
28 Siswa 028 2 2 2 4 4 14 
Jumlah 84 74 78 88 86 410 

















6) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang 
7) Siswa dari masing-masing kelompok 2 orang menjadi tamu kelompok lain 
8) Siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ketamu mereka 
9) Siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 








































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  
TWO STAY TWO STRAY 
 
NamaPraktikan : Devi yunita 
NIM   : 11618201754 
Tema   : kewajiban dan hak ku 
Sub Tema  : kewajiban dan Hak ku dirumah 
Siklus    : 1 pertemuan 2 
PetunjukObservasi : 
BerilahTanda ―1‖ apabiladilaksanakandan ―0‖ 




1 2 3 4 5 
1 Siswa 001 4 4 3 3 3 17 
2 Siswa 002 4 4 4 4 4 20 
3 Siswa 003 4 4 3 3 3 17 
4 Siswa 004 3 3 4 4 4 18 
5 Siswa 005 4 4 4 3 3 18 
6 Siswa 006 4 4 4 4 4 20 
7 Siswa 007 4 3 3 4 3 17 
8 Siswa 008 4 4 4 4 4 20 
9 Siswa 009 4 3 4 3 4 18 
10 Siswa 010 3 4 4 3 4 18 
11 Siswa 011 3 3 3 3 3 15 
12 Siswa 012 4 4 3 3 2 16 
13 Siswa 013 2 2 3 3 3 13 
14 Siswa 014 3 4 3 4 4 18 
15 Siswa 015 2 4 3 4 4 17 
16 Siswa 016 3 2 4 4 2 15 
17 Siswa 017 4 3 4 3 3 17 
18 Siswa 018 3 4 3 4 4 18 
19 Siswa 019 4 5 4 4 4 21 
20 Siswa 020 4 3 3 3 4 17 
21 Siswa 021 3 4 4 4 3 18 
22 Siswa 022 4 3 5 3 4 19 
23 Siswa 023 3 3 3 3 3 15 
24 Siswa 024 4 4 4 3 4 19 
25 Siswa 025 4 3 4 3 4 18 
26 Siswa 026 4 4 3 4 4 19 
27 Siswa 027 4 4 4 3 4 19 
28 Siswa 028 2 3 3 3 3 14 
Jumlah 98 99 100 96 98 491 
Persentase(%) 70,00 70,71 71,43 68,57 70,00 70,14 
Kategori 







1. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang 
2. Siswa dari masing-masing kelompok 2 orang menjadi tamu kelompok lain 
3. Siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ketamu mereka 
4. Siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 





























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  
TWO STAY TWO STRAY 
 
NamaPraktikan : Devi yunita 
NIM   : 11618201754 
Tema   : kewajiban dan hak ku 
Sub Tema  : kewajiban dan Hak ku dirumah 
Siklus        : 2 pertemuan 1 
PetunjukObservasi : 
BerilahTanda ―1‖ apabiladilaksanakandan ―0‖ 




1 2 3 4 5 
1 Siswa 001 2 5 4 4 4 19 
2 Siswa 002 3 4 4 4 4 19 
3 Siswa 003 4 3 4 4 3 18 
4 Siswa 004 4 4 4 4 4 20 
5 Siswa 005 3 5 4 4 4 20 
6 Siswa 006 2 3 5 4 5 19 
7 Siswa 007 4 5 5 4 5 23 
8 Siswa 008 4 3 3 3 3 16 
9 Siswa 009 4 5 5 5 5 24 
10 Siswa 010 4 3 3 3 4 17 
11 Siswa 011 4 2 2 2 3 13 
12 Siswa 012 2 3 5 5 4 19 
13 Siswa 013 3 3 3 4 2 15 
14 Siswa 014 2 2 3 5 4 16 
15 Siswa 015 2 4 3 4 3 16 
16 Siswa 016 5 5 4 5 4 23 
17 Siswa 017 5 5 3 2 2 17 
18 Siswa 018 3 3 5 5 4 20 
19 Siswa 019 3 4 4 5 4 20 
20 Siswa 020 3 3 3 4 2 15 
21 Siswa 021 4 4 4 4 3 19 
22 Siswa 022 4 5 4 5 4 22 
23 Siswa 023 3 3 4 4 4 18 
24 Siswa 024 5 5 5 4 5 24 
25 Siswa 025 4 2 2 2 2 12 
26 Siswa 026 4 5 5 5 3 22 
27 Siswa 027 4 5 4 4 4 21 
28 Siswa 028 5 3 3 3 3 17 
Jumlah 99 106 107 111 101 524 
Persentase(%) 70,71 75,71 76,43 79,29 72,14 74,86 




1) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang 
2) Siswa dari masing-masing kelompok 2 orang menjadi tamu kelompok lain 
3) Siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ketamu mereka 
4) Siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 







































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  
TWO STAY TWO STRAY 
 
NamaPraktikan : Devi yunita 
NIM   : 11618201754 
Tema   : kewajiban dan hak ku 
Sub Tema  : kewajiban dan Hak ku dirumah 
Siklus    : 2 pertemuan 2 
PetunjukObservasi : 
BerilahTanda ―1‖ apabiladilaksanakandan ―0‖ 




1 2 3 4 5 
1 Siswa 001 2 3 2 4 4 15 
2 Siswa 002 3 4 3 4 4 18 
3 Siswa 003 4 4 5 4 3 20 
4 Siswa 004 5 5 5 5 3 23 
5 Siswa 005 5 5 5 5 4 24 
6 Siswa 006 5 4 4 4 2 19 
7 Siswa 007 5 4 5 4 3 21 
8 Siswa 008 4 3 4 4 4 19 
9 Siswa 009 5 5 4 5 4 23 
10 Siswa 010 5 2 4 4 4 19 
11 Siswa 011 4 4 5 4 3 20 
12 Siswa 012 4 2 3 3 2 14 
13 Siswa 013 5 4 5 3 4 21 
14 Siswa 014 4 5 5 4 4 22 
15 Siswa 015 5 5 5 4 3 22 
16 Siswa 016 4 3 5 2 4 18 
17 Siswa 017 4 2 2 4 4 16 
18 Siswa 018 5 4 5 2 3 19 
19 Siswa 019 5 5 5 5 5 25 
20 Siswa 020 5 5 2 5 2 19 
21 Siswa 021 4 5 5 5 4 23 
22 Siswa 022 3 4 4 4 4 19 
23 Siswa 023 4 5 5 5 4 23 
24 Siswa 024 2 2 2 3 5 14 
25 Siswa 025 3 3 3 5 4 18 
26 Siswa 026 3 5 5 5 5 23 
27 Siswa 027 2 2 3 4 3 14 
28 Siswa 028 4 3 3 2 5 17 
Jumlah 113 107 113 112 103 548 








1) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang 
2) Siswa dari masing-masing kelompok 2 orang menjadi tamu kelompok lain 
3) Siswa yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
menginformasikan ketamu mereka 
4) Siswa yang menjadi tamu kembali kekelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 














































Nama    : 
Kelas    : 
Hari dan tanggal  : 
 
Tulislah saran yang benar untuk temanmu jika mengalami kejadian berikut 
ini : 
 
1. Dibelikan tas dan sepatu baru oleh orang tuanya. 
................................................................................... 
2. Dibantu ayah ketika kesulitan mengambil buu di lemari. 
................................................................................... 
3. Tidak menjawab ketika di panggil ibu. 
................................................................................... 
4. Tidak meletakkan piring kotor setelah makan pada tempaynya. 
................................................................................... 























Soal Tes Keterampilan Berbicara 
Siklus II 
 
Nama    : 
Kelas    : 
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